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ABSTRAK 

 

 

Belajar Siswa SMAN 1 Darul Imarah 

Tebal Skripsi : 134 Lembar 

Pembimbing I : Elviana, S.Ag., M.Si 

Pembimbing II : Evi Zuhara, M.Pd 

 

Pemahaman belajar merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa 

mampu memahami dan mengetahui gaya belajar yang dimilikinya. Bobbi 

Deporter dan Mike Hernacki menyebutkan terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu 

visual, auditori, dan kinestetik (VAK). Pada saat ini banyak pendidik yang masih 

menggunakan metode klasik seperti ceramah dan hanya menggunakan buku 

sebagai sumber belajar. Sehingga siswa merasa jenuh, tidak berkonsentrasi dan 

tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangan E-Modul gaya belajar untuk pemahaman belajar siswa SMAN 1 

Darul Imarah dan menilai kelayakan E-Modul gaya belajar. Metode yang 

digunakan dalam penelitian yaitu Research and Development (R&D). 

Pengembangan E-Modul gaya belajar mengacu pada model pengembangan Borg 

and Gall melalui tujuh langkah yaitu : (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan 

data, (3) desain produk, (4) validasi produk, (5) revisi produk, (6) uji coba produk, 

(7) revisi produk. Produk yang dihasilkan dalam penelitian berupa E-Modul gaya 

belajar untuk pemahaman belajar siswa SMAN 1 Darul Imarah, yang telah di 

validasi oleh dua orang ahli media dengan rata-rata persentase 92% sehingga 

berada pada kategori sangat layak, dan hasil validasi oleh dua dosen ahli materi 

dengan rata-rata persentase 88% dengan kategori sangat layak. Uji coba E-Modul 

divalidasi oleh pengguna, yakni dua orang guru bimbingan konseling dan enam 

orang siswa SMAN 1 Darul Imarah dengan rata-rata persentase 93% termasuk 

kategori sangat layak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemahaman belajar adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 

individu mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 

diketahuinya. Tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari 

masalah atau fakta yang ditanyakan, sehingga dapat membedakan, mengubah, 

mempersiapkan, mengatur, menjelaskan, memberi contoh, menentukan dan 

mengambil keputusan.1 Pemahaman belajar memiliki dampak signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran, perkembangan kognitif, dan pencapaian hasil belajar 

siswa. Pemahaman belajar bertujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri dan 

mampu menghadapi masalah-masalah dalam belajar. Manfaat dari pemahaman 

belajar bagi siswa yaitu memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, 

memiliki pola pikir yang terstruktur, memiliki motivasi dalam belajar dan 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Ciri yang terlihat pada siswa yang 

memiliki pemahaman belajar yaitu mampu berperan aktif dalam proses belajar 

mengajar, baik aktif mencari, memproses dan mengelola informasi yang diterima 

saat belajar.2 

Dalam memproses suatu informasi, masing-masing siswa mempunyai 

karakteristik yang berbeda antar siswa lainnya. Salah satu karakteristik siswa yang 

 
1 Hakop Walangadi & Wahyu Putra, “Meningkatkan Pemahaman Belajar Siswa 

Menggunakan Media Video Animasi 2D”. Jurnal Universitas Negeri Gorontalo, Vol. 4, No. 3, 

2018, h. 202-203 
2 Djahura, Pemahaman Sebagai Pernyataan Hasil Belajar Siswa, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2012), h.30 
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perlu diperhatikan pada saat proses pembelajaran adalah gaya belajar atau 

learning styles karena gaya belajar setiap individu tidak sama.3 Hal ini sangat 

tergantung pada faktor yang mempengaruhi individu itu sendiri baik secara 

internal maupun eksternal. Pengaruh secara internal misalnya bakat, minat, 

motivasi, serta kemampuan pengetahuannya dan pengaruh secara eksternal karena 

lingkungan, media pembelajaran, ataupun guru.  

Karunia dan Mulyono (dalam Aprilia) mengatakan bahwa selain 

memperhatikan penggunaan model pembelajaran, seorang pendidik diharapkan 

mampu memperhatikan gaya belajar yang dimiliki siswa agar pengetahuan yang 

didapatkan mampu diserap dengan maksimal sesuai gaya belajar yang 

dimilikinya.4 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki mengungkapkan pada awal 

pembelajaran langkah pertama yang harus dilakukan oleh siswa adalah mengenali 

gaya belajar yang dimilikinya termasuk kedalam gaya belajar visual, auditori atau 

kinestetik (VAK). Gaya belajar visual yaitu belajar melalui apa yang mereka lihat, 

gaya belajar auditori yaitu belajar melalui apa yang mereka dengar, dan gaya 

belajar kinestetik yaitu belajar melalui gerak dan sentuhan.5 

Fenomena yang terjadi di Indonesia memperlihatkan penggunaan teori 

gaya belajar di sekolah belum diterapkan. Sebagian besar pendidik masih 

menerapkan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun sudah ada 

perubahan dalam kurikulum 2013 yaitu menggunakan student centered, tetapi 

 
3 Aprilia Khoirunnisa dan Slamet Soro, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik”. Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 5, No. 3, 2021, h. 2400 
4 Aprilia Khoirunnisa dan Slamet Soro, “Analisis Kemampuan Pemahaman ..., h. 2401 
5 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman 

Dan Menyenangkan, (Bandung: KAIFA, 2018), h. 85 
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dalam penerapannya di sekolah belum sepenuhnya dilaksanakan. Banyak pendidik 

yang masih menggunakan metode klasik seperti ceramah dan hanya menggunakan 

buku sebagai sumber belajar. Sehingga siswa merasa jenuh, tidak berkonsentrasi 

dan tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya proses pembelajaran 

tidak berjalan secara efektif, sehingga mempengaruhi pemahaman belajar dan 

hasil belajarnya.6 

Salah satu manfaat gaya belajar adalah untuk memaksimalkan potensi 

belajar siswa, namun pada kenyataanya masih banyak siswa yang belum 

mengetahui gaya belajarnya sehingga mengakibatkan potensi belajar dan hasil 

belajar siswa menjadi rendah. Permasalahan belajar siswa harus segera 

dipecahkan dan diselesaikan, apabila tidak segera dipecahkan dan diselesaikan 

masalah gaya belajar akan menghambat perkembangan siswa dalam proses 

pembelajaran maupun dalam proses kehidupan yang dilakukan dilingkungan 

sekolah maupun diluar sekolah meskipun masalah tersebut hanya berupa gaya 

belajar tetapi guru BK akan membantu siswa dalam meningkatkan kesadaran 

kedisiplinan serta pengenalan gaya belajar agar siswa bisa lebih baik dalam 

menjalankan proses pembelajaran sehingga berhasil sebagaimana diharapkan 

dalam perkembangannya.7 

Pemberian pemahaman belajar dapat dilakukan secara klasikal dengan 

metode yang bervariasi salah satunya melalui penggunaan media E-Modul yang 

didalamnya berisi materi tentang gaya belajar yang bertujuan untuk memberikan 

 
6 Cahyani, I. K. “Pentingnya Mengenali Gaya Belajar Siswa Dalam Kegiatan 

Pembelajaran”. Jurnal Ilmiah Universitas Negeri Malang, Vol. 2, No. 1, 2019, h. 3 
7 Lutfiyah, N. H., & Fahyuni, E. F. “Peran Konselor Bimbingan Konseling Dalam 

Pengenalan Gaya Belajar Siswa di Era New Normal”. TERAPUTIK: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, Vol. 7, No. 1, 2023, h. 69 
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pemahaman tentang gaya belajar kepada siswa dan sebagai referensi pemberian 

materi layanan bimbingan dan konseling di sekolah . E-Modul ini diperuntukkan 

bagi guru bimbingan konseling dan kemudian guru yang akan menerapkan         

E-Modul tersebut kepada siswa. 

E-Modul adalah bahan ajar mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu, yang disusun secara sistematis dan disajikan dalam bentuk elektronik 

yang didalamnya terdapat teks, video, audio, animasi dan navigasi yang membuat 

pengguna lebih interaktif. E-Modul merupakan suatu paket program yang disusun 

dalam bentuk satuan tertentu yang berguna untuk memperlancar pelaksanaan 

layanan informasi. Penggunaan E-Modul dapat menjabarkan materi secara 

konseptual sehingga meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa terhadap 

materi yang disampaikan. Dalam pengembangannya, E-Modul dirancang secara 

ringkas dan menjurus ke inti pembahasan serta disesuaikan dengan cara berpikir 

siswa sehingga tidak menyebabkan siswa jenuh ketika membacanya.8 

E-Modul yang disusun secara baik dapat memberikan banyak manfaat bagi 

siswa diantaranya: (1) E-Modul memberikan feedback atau umpan balik yang 

segera dan terus menerus, (2) dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa secara 

individual dengan memberikan keluwesan tentang kecepatan mempelajarinya,   

(3) memberikan secara khusus remedial untuk membantu siswa mengatasi 

kekurangannya, (4) membuka kemungkinan untuk melakukan tes formatif.9 

 
8 Fatika Wulandari, dkk “Analisis Manfaat Penggunaan E-Modul Interaktif Sebagai 

Media Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemi COVID-19”. Jurnal Universitas Negeri 

Padang, Vol. 15, No. 2, 2021, h. 143 
9 Sunantri, A., Suyatna, A., & Rosidin, U. “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Menggunakan Learning Content Development System Materi Usaha dan Energi”. Jurnal 

Pembelajaran Fisika Universitas Lampung, Vol. 4, No. 1, 2019, h. 109 
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Sejalan yang dikemukakan oleh Sukiman, pembelajaran menggunakan E-Modul 

sangat memungkinkan: (1) adanya peningkatan motivasi belajar secara maksimal, 

(2) adanya peningkatan kreativitas guru dalam menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan dalam pembelajaran, (3) dapat mewujudkan belajar yang lebih 

berkonsentrasi.10  

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Rosada tentang 

Pengembangan E-Modul Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Dalam Layanan Bimbingan Dan Konseling dengan hasil yang 

diperoleh rata-rata 82 dengan kategori sangat baik dan dinyatakan sangat layak 

untuk digunakan sebagai alat bantu dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling pada siswa khususnya pada layanan bimbingan kelompok.11 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru BK di SMAN 1 Darul Imarah, pemahaman belajar siswa masih 

sangat rendah, terdapat siswa yang belum mengetahui gaya belajar yang 

dimilikinya, dan kurangnya semangat belajar siswa disebabkan faktor metode 

belajar yang diberikan guru kurang menarik. Dalam proses belajar siswa 

menunjukkan sikap acuh, merasa malas, tidak aktif dalam proses belajar 

mengajar, dan mengalami kesulitan dalam belajar. Siswa beranggapan bahwa 

gaya belajar yang diberikan guru saat mengajar dikelas membuat siswa merasa 

jenuh. Kurangnya ketersediaan media pembelajaran membuat guru cenderung 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang berdampak pada kurangnya 

 
10 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pedagogja, 2019), h.133 
11 Lestari, A., & Rosada, U. D. “Pengembangan E-Modul Bimbingan Belajar Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dalam Layanan Bimbingan Dan Konseling”. Central 

Publisher, Vol. 1, No. 6, 2023, h. 521-529 
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antusias siswa dan beberapa siswa merasa kesulitan dalam menyesuaikan gaya 

belajarnya dengan metode yang digunakan guru. 

Oleh sebab itu, pentingnya mengembangkan media E-Modul gaya belajar 

untuk pemahaman belajar siswa. E-Modul sebagai media yang cocok untuk 

pemahaman belajar, disebabkan E-Modul dilengkapi dengan teks, gambar, video 

dan berbagai fitur menarik yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar. Dapat meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran yang tidak 

terikat ruang dan waktu sehingga mejadikan proses pembelajaran lebih menarik 

dan tidak cepat jenuh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

menjadi rumusan masalahnya adalah:  

1. Bagaimana pengembangan E-Modul gaya belajar untuk pemahaman belajar 

siswa SMAN 1 Darul Imarah? 

2. Bagaimana kelayakan E-Modul gaya belajar untuk pemahaman belajar siswa 

SMAN 1 Darul Imarah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah: 

1.  Untuk mengembangkan E-Modul gaya belajar untuk pemahaman belajar 

siswa SMAN 1 Darul Imarah. 

2. Untuk menilai kelayakan E-Modul gaya belajar untuk pemahaman belajar 

siswa SMAN 1 Darul Imarah? 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dijabarkan menjadi 2 kategori yaitu manfaat penelitian 

secara teoritis dan manfaat penelitian secara praktis sebagai berikut:  

1. Manfaat secara teoritis 

a. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman peneliti untuk calon 

kesarjanaan (S1) Bimbingan dan Konseling dengan mengkaji secara 

mendalam mengenai proses pengembangan E-Modul gaya belaja untuk 

pemahaman belajar siswa SMAN 1 Darul Imarah. 

b. Dapat memberikan wawasan pengetahuan kepada siswa SMAN 1  Darul 

Imarah 

2. Manfaat secara praktis 

a. Manfaat bagi guru bimbingan dan konseling  

Hasil dari penelitian dapat menjadi bahan layanan untuk membantu siswa 

dalam mengatasi kesulitan dalam belajar dan dapat membantu 

keterbatasan jam masuk kelas guru BK dalam memberikan layanan 

bimbingan 

b. Manfaat bagi program bimbingan dan konseling 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi pedoman atau bahan kajian 

bagi program bimbingan dan konseling terkait rumusan intervensi 

pengembangan E-Modul untuk pemahaman belajar siswa 
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c. Bagi siswa 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pedoman bagi siswa untuk 

meningkatkan pemahaman belajarnya sehingga dapat mengatasi kesulitan-

kesulitan dalam belajar 

E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah petunjuk untuk mengukur variabel tertentu 

terhadap penjelasan tentang istilah-istilah variable yang akan diteliti secara praktis 

dan jelas. Definisi operasional penelitian sebagai berikut: 

1. E-Modul (Elektronik Modul) 

Sidiq (dalam Fonni) mendeskripsikan E-Modul adalah media 

pembelajaran terencana yang dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan 

tertentu dengan mengatur materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kepribadiannya yang berguna untuk meningkatkan kemampuan belajar 

mandirinya. E-Modul secara khusus dan jelas dirancang untuk belajar secara 

mandiri sesuai dengan keterampilannya.12 

E-Modul yang dimaksud dalam penelitian adalah media pembelajaran 

digital yang berisi materi, metode dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 

sistematis untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Isi E-Modul juga 

memuat gambar, video dan animasi dalam bentuk flipbook yang didesain 

semenarik mungkin agar mudah dipahami oleh siswa dengan menggunakan 

aplikasi Canva dan web Heyzine. 

 

 
12 Fonni Laily Maulida, “Pengembangan E-Modul Perencanaan dan Pengambilan 

Keputusan Karier Untuk Siswa SMA”. Jurnal Universitas Negeri Surabaya, Vol. 2, No. 3, 2020, 

h. 643 
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2. Pemahaman Belajar 

Pemahaman belajar adalah kemampuan siswa untuk memahami atau 

mengerti materi yang diajarkan dan dapat memanfaatkan isi pembelajaran. 

Mulyasa (dalam Hartanto) menjelaskan pemahaman belajar mencakup 

kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari materi yang sedang dipelajari. 

Pemahaman termasuk dalam salah satu bagian dari aspek kognitif, karena 

pemahaman merupakan tingkat berpikir yang lebih tinggi.13 

Pemahaman belajar yang dimaksud dalam penelitian yaitu kemampuan 

siswa dalam memahami keterampilan belajarnya, yang ditunjukkan dengan 

kemampuan pemahaman tentang gaya belajar yang sesuai dengan kepribadiannya, 

aktif dalam proses belajar mengajar dan memiliki motivasi belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
13 Hartanto, DKK. PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan 

Menyenangkan), (Pekanbaru: Zafana Publishing, 2018), h. 13 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. E-Modul 

1. Pengertian E-Modul 

E-Modul adalah suatu media yang secara sistematis menyusun materi 

pembelajaran mandiri ke dalam satuan pembelajaran tertentu dan menyajikannya 

dalam format elektronik sehingga siswa dapat melakukan kunjungan digital.       

E-Modul dirancang sesuai kurikulum dan dibuat berbentuk bahan ajar non cetak 

dengan tampilan menggunakan alat elektronik seperti komputer atau smartphone. 

E-Modul merupakan media pembelajaran yang bersifat self-instructional yang 

hanya memuat satu materi pembelajaran.14 

Suarsana menjelaskan E-Modul merupakan suatu modul yang dapat 

menampilkan  teks, gambar, video, audio dan animasi yang bersifat interaktif 

sehingga tercipta pembelajaran yang aktif.15  Sejalan dengan pernyataan Wiyoko 

yang mengatakan bahwa kegiatan belajar mengajar dengan melibatkan teknologi 

untuk mengemas materi yang akan diajarkan dapat menciptakan pembelajaran 

yang optimal.16 Syafutri mendefinisikan E-Modul merupakan perangkat proses 

belajar mengajar yang dirancang sistematis yang disajikan secara elektronik dan 

 
14 Ismi Laili, Ganefri dan Usmeldi, “Efektivitas Pengembangan E-Modul Project Based 

Learning Pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik”. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 3, No. 3, 2019, h. 308 
15 Suarsana, I. M. “Pengembangan E-Modul Berorientasi Pemecahan Masalah Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa”. JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia), Vol. 

2, No. 2, 2019, h. 26 
16 Wiyoko, T. “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Modul Elektronik Animasi 

Interaktif Untuk Kelas XI SMA Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan Fisika, 

Vol. 2, No. 2, 2020, h. 15 
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diakses kapanpun dan dimanapun yang dapat menunjang kegiatan belajar sesuai 

tujuan pembelajaran.17  

Peneliti menyimpulkan E-Modul adalah suatu media pembelajaran digital 

yang disusun secara sistematis yang dapat diakses melalui perangkat elektronik 

seperti komputer atau smartphone. E-Modul tidak hanya memuat teks, tetapi juga 

dapat menampilkan gambar, video, audio dan animasi yang bersifat interaktif 

serta dapat menciptakan proses pembelajaran menjadi aktif dan mendalam. 

2. Tujuan dan Manfaat E-Modul 

E-Modul memiliki beberapa tujuan sebagai bahan ajar mandiri. Tujuan 

utama penggunaan E-Modul sebagai berikut:18 

a) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbal 

b) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 

c) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi seperti untuk meningkatkan 

motivasi belajar, mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung 

dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa 

belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 

d) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 

belajarnya. 

 
17 Syafutri, “Pengembangan e-Modul Fisika Interaktif Pada Materi Fluida Dinamis 

Menggunakan Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society). Seminar Nasional 

Pendidikan MIPA dan Teknologi, Vol. 1, No. 1, 2019, h. 330 
18 Darimi, I. “Teknologi informasi dan komunikasi sebagai media pembelajaran 

pendidikan agama islam efektif”. Jurnal pendidikan teknologi informasi, Vol. 1, No. 2, 2017, h. 

115 
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Mulyasa mengemukakan tujuan utama penggunaan E-Modul sebagai 

media pembelajaran adalah untuk meningkatkan efesien dan efektivitas 

pembelajaran, baik waktu dan fasilitas untuk mencapai tujuan secara optimal.19 

Melalui E-Modul siswa akan lebih memahami materi dengan baik karena proses  

pembelajaran  yang  dikembangkan  tidak  hanya  membaca  saja  tetapi  

menggunakan beberapa metode pembelajaran. 

E-Modul memiliki beberapa manfaat, baik ditinjau dari kepentingan siswa 

maupun dari kepentingan guru. Bagi siswa, penggunaan E-Modul dalam 

pembelajaran memiliki manfaat sebagai berikut:20 

a) Siswa memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri 

b) Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar kelas dan di luar 

jam pembelajaran 

c) Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya 

d) Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan 

yang disajikan dalam modul 

e) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan 

lingkungan dan sumber belajar lainnya. 

f) Aksesibilitas E-Modul memungkinkan siswa untuk belajar di mana saja dan 

kapan saja. 

g) Fleksibilitasnya memungkinkan siswa untuk mengatur waktu dan tempat 

pembelajaran sesuai kebutuhan mereka. 

 
19 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif). (Bandung: 

Rosdakarya, 2018), h. 43 
20 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), h. 220 
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h) Fitur interaktif seperti video dan kuis meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. 

i) Penggunaan E-Modul mengurangi biaya cetak dan distribusi materi 

pembelajaran fisik. 

Bagi guru, penggunaan E-Modul dalam pembelajaran memiliki manfaat 

sebagai berikut:21 

a) Mengurangi kebergantungan terhadap ketersediaan buku teks 

b) Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan berbagai referensi 

c) Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis bahan ajar 

d) Membangun komunikasi yang efektif antara guru dan siswa karena 

pembelajaran tidak harus berjalan secara tatap muka 

e) Melalui E-Modul, guru dapat dengan mudah melacak kemajuan belajar siswa. 

Penggunaan E-Modul dalam pembelajaran memberikan manfaat yang 

signifikan bagi siswa maupun guru. E-Modul sebagai media pembelajaran efektif 

untuk mendukung proses belajar yang inovatif dan berpusat pada kebutuhan 

siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis. 

3. Fungsi E-Modul 

E-Modul sebagai salah satu bentuk media pembelajaran memiliki berbagai 

fungsi yang dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Adapun fungsi  

E-Modul sebagai berikut:22 

 
21 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar… h. 221 
22 Prastowo, Andi. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Banguntapan: Diva 

Press, 2015), h. 107 
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a) Media ajar mandiri, artinya E-Modul dalam pembelajaran berfungsi 

meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar sendiri tanpa bergantung 

kepada kehadiran guru. 

b) Penganti fungsi pendidik, artinya E-Modul sebagai media ajar yang harus 

mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami 

oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia siswa. 

c) Sebagai alat evaluasi, artinya memalui E-Modul siswa dituntut untuk dapat 

mengukur dan menilai sendiri tingkat pemahamannya terhadap materi yang 

telah dipelajari. Dengan demikian, E-Modul juga sebagai alat evaluasi. 

d) Sebagai media rujukan bagi siswa karena E-Modul bergantung berbagai 

materi yang harus dipelajari oleh siswa maka E-Modul juga memiliki fungsi 

sebagai media rujukan bagi siswa. 

E-Modul memiliki fungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

belajar secara mandiri dan tidak bergantung pada guru karena E-Modul berisi 

materi pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa dan sebagai alat evaluasi 

untuk mengukur tingkat pemahaman dalam materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

4. Karakteristik E-Modul 

E-Modul yang baik adalah E-Modul yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Dalam mengembangkan E-Modul perlu memperhatikan beberapa 

karakteristik dengan baik. E-Modul mempunyai lima karakteristik, yaitu 

merupakan unit pembelajaran terkecil namun lengkap, memuat kegiatan 

pembelajaran yang dikemas secara sistematis, memuat tujuan pembelajaran, 
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memungkinkan siswa untuk belajar mandiri dan sebagai realisasi pengakuan 

perbedaan kemampuan secara individu.23  

Daryanto (dalam Wulansari) menyebutkan ada lima karakteristik             

E-Modul, yaitu:24 

a) Self instruction, merupakan karakteristik yang penting dan harus terdapat pada 

E-Modul. Sebuah E-Modul harus terdapat instruksi-instruksi yang jelas 

sehingga siswa mudah dalam menggunakannya serta siswa mengetahui tujuan 

pembelajaran seperti apa yang harus dicapai. 

b) Self contained, yaitu materi-materi pelajaran yang disajikan dalam E-Modul 

lengkap sehingga siswa dapat mempelajari materi secara tuntas. 

c) Stand alone, yaitu E-Modul pembelajaran harus berdiri sendiri atau tidak 

tergantung pada bahan ajar lain dan tidak memerlukan alat pendukung lain 

dalam penggunaannya. Apabila E-Modul pembelajaran masih membutuhkan 

bahan ajar lain dalam penggunaannya maka E-Modul pembelajaran tersebut 

tidak dikategorikan sebagai E-modul pembelajaran yang berdiri sendiri. 

d) Adaptif, yaitu E-Modul pembelajaran memiliki daya adaptasi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. E-Modul pembelajaran yang baik harus 

dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

E-Modul pembelajaran dapat dikatakan adaptif jika E-Modul tersebut sesuai 

 
23 Fauzan, M. “Pengembangan Modul Inovatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”. 

Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab, Vol. 7, No. 2, 2021, h. 646 
24 Wulansari, E. W. “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Ekonomi Materi Pasar 

Modal Untuk Siswa Kelas XI IPS MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2016/2017”. Jurnal Pendidikan 

Ekonomi, Vol. 12, No. 1, 2019, h. 2 
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel untuk 

digunakan. 

e) User friendly, yaitu E-Modul pembelajaran harus mudah digunakan dan dapat 

diakses kapansaja. Setiap paparan dan instruksi yang terdapat dalam E-Modul 

bersifat membantu dan mudah dalam pemakainya. Salah satu bentuk E-Modul 

pembelajaran yang user friendly yaitu menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dimengerti serta menggunakan istilah-istilah yang umum 

digunakan. 

E-Modul yang baik, dalam penyususunannya harus sesuai dengan 

karakteristik yang ditetapkan. Beberapa karakteristik yang perlu diperhatikan 

yaitu: (1) self instruction, (2) self contained, (3) stand alone, (4) Adaptif, (5) user 

friendly. Dengan memperhatikan karakteristik-karakteristik yang ditetapkan,       

E-Modul dapat menjadi media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman belajar siswa. 

5. Kelebihan dan Kekurangan E-Modul 

Kelebihan E-Modul dari bahan ajar cetak adalah E-Modul lengkap dengan 

media interaktif seperti video, audio, animasi dan fitur interaktif lain yang dapat 

digunakan dan diputar ulang oleh siswa kapanpun dan dimanapun. E-Modul 

dinilai bersifat inovatif karena dapat menampilkan bahan ajar yang lengkap, 

menarik, interaktif dan dapat mengembangkan fungsi kognitif yang bagus.25  

 
25 Noverisa, E. J., Setiawati, N., & Prasetio, “Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis 

Android Dalam Mata Kuliah Bunpou I”. Kagami: Jurnal Pendidikan dan Bahasa Jepang, Vol. 13, 

No. 1, 2022, h. 68 
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Laili menyebutkan kelebihan penggunaan E-Modul yaitu:26  

a) Mampu menumbuhkan motivasi bagi siswa 

b) Adanya evaluasi yang memungkinkan guru dan siswa mengetahui bagian 

mana yang belum tuntas atau sudah tuntas 

c) Bahan belajar disusun sesuai dengan tingkat akademik  

d) Dapat membuat modul lebih interaktif dan dinamis dibandingkan modul cetak 

yang lebih statis 

e) Dapat menggunakan audio, video dan animasi untuk mengurangi unsur verbal 

produk cetak yang tinggi. 

Secara keseluruhan E-Modul memiliki kelebihan dibangdingkan dengan 

bahan ajar cetak. E-Modul memberikan keunggulan dalam pembelajaran, 

terutama dalam hal interaktivitas, motivasi, dan fleksibilitas dalam 

penggunaannya. 

Kekurangan E-Modul yaitu dalam proses pengembangannya 

membutuhkan waktu yang lama karena dikerjakan melalui proses yang kompleks 

dan kekurangan dalam penggunaan E-Modul juga terletak pada ketersediaan 

perangkat untuk mengaksesnya, karena E-Modul hanya dapat diakses 

menggunakan perangkat elektronik berupa komputer atau smartphone. Apabila 

perangkat elektronik tidak tersedia maka E-Modul tidak dapat digunakan.27 Maka 

penting untuk memperhatikan memperhatikan waktu dan sumber daya yang 

 
26 Laili, I., “Efektifitas Pengembangan E-Modul Project Based Learning Pada Mata 

Pelajaran Instalasi Motor Listrik”. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran (JIPP), Vol. 3, 

No. 3, 2019, h. 309 
27 Sunarya dan Wijayanti, N. P. A. “Pengembangan E-Modul Berbasis Project Based 

Learning Pada Mata Pelajaran Simulasi Digital Untuk Siswa X Studi Kasus Di SMK Negeri 2 

Singaraja”. Jurnal Pendidikan dan Kejuruan, Vol. 13, No. 2, 2019, h. 186 
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dibutuhkan dalam pengembangan E-Modul, serta masalah aksesibilitas bagi 

semua siswa dalam lingkungan pembelajaran yang sebagian besar bergantung 

pada teknologi. 

6. Langkah-Langkah Pengembangan E-Modul 

E-Modul merupakan suatu media pembelajaran yang disusun secara 

sistematis dan disajikan secara elektronik. Dalam mengembangkan suatu E-Modul 

dapat melalui beberapa langkah. Borg and Gall (dalam Sugiono) menjelaskan 

terdapat 10 langkah dalam mengembangkan suatu E-Modul yaitu: 

1) Potensi dan masalah 

Model pengembangan Borg and Gall memulai proses dengan 

mengidentifikasi tantangan atau masalah yang ingin dipecahkan, serta potensi atau 

peluang yang bisa dimanfaatkan dalam pengembangan materi pembelajaran. 

Melibatkan penelitian awal dan analisis mendalam terhadap konteks 

pembelajaran, pengguna, dan tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, dalam konteks 

pembelajaran online, masalah yang mungkin diidentifikasi adalah rendahnya 

keterlibatan pengguna atau kesulitan dalam menyampaikan materi secara efektif 

melalui platform digital. Sementara itu, potensi yang bisa dimanfaatkan mungkin 

meliputi fleksibilitas waktu belajar atau aksesibilitas lebih besar bagi pengguna 

dari berbagai latar belakang geografis.28 

Setelah mengidentifikasi potensi dan masalah, langkah berikutnya adalah 

menggali lebih dalam untuk memahami akar permasalahan dan peluang yang ada. 

Melibatkan survei, wawancara, atau penelitian lebih lanjut untuk memperoleh 

 
28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 82 
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pemahaman yang lebih lengkap tentang kebutuhan dan harapan pengguna, serta 

tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang potensi dan masalah, peneliti dapat merancang solusi yang 

tepat dan relevan untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran dan mengatasi 

hambatan yang ada. Langkah ini merupakan fondasi penting dalam proses 

pengembangan untuk memastikan bahwa materi pembelajaran yang dihasilkan 

benar-benar memenuhi kebutuhan dan memberikan nilai tambah yang signifikan 

bagi pengguna.29 

2) Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survei awal atau 

pengamatan langsung terhadap pengguna dan lingkungan pembelajaran. Pada 

langkah ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan mendalam 

tentang karakteristik pengguna, preferensi pembelajaran, serta faktor-faktor 

eksternal yang dapat memengaruhi proses pembelajaran. Pengumpulan data juga 

melibatkan penelitian terhadap literatur dan sumber daya lainnya yang relevan 

dengan topik pembelajaran.30  

Melalui pengumpulan data, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang konteks dan teori yang mendasari materi pembelajaran 

yang akan dikembangkan. Proses ini membantu memastikan bahwa materi 

pembelajaran tidak hanya didasarkan pada asumsi, tetapi juga didukung oleh bukti 

dan pengetahuan yang teruji.  

 

 
29 Borg, W. R., & Gall, J. P. Penerapan Penelitian Pendiidkan: Panduan Praktis (terj. 

Faisal Azmi Bakhtiar), (Jakarta: PT. Indeks, 2020), h. 70 
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif…. h. 86 
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3) Desain Produk 

Desain produk merupakan langkah pengembangan rancangan produk yang 

mencakup pengaturan dan penyusunan konten pembelajaran sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam tahap desain produk perlu 

memperhatikan keseimbangan antara berbagai komponen pembelajaran, seperti 

penggunaan metode pembelajaran yang sesuai, pengembangan materi pendukung 

yang mendukung, dan integrasi teknologi jika diperlukan. Desain produk juga 

mencakup pengembangan instruksi atau panduan bagi fasilitator atau pengguna 

untuk memastikan bahwa materi pembelajaran dapat disampaikan dan dipelajari 

dengan efektif.31  

Dengan memperhatikan semua aspek pada langkah desain produk dapat 

memastikan bahwa produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, mencapai tujuan pembelajaran, dan dapat diimplementasikan dengan 

baik dalam lingkungan pembelajaran yang sesungguhnya. 

4) Validasi Produk 

Validasi produk bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan dapat mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Validasi produk dilakukan oleh ahli pendidikan atau pakar dalam 

bidang tertentu untuk memastikan bahwa konten, metode pengajaran, dan strategi 

evaluasi yang digunakan sesuai dengan standar pedagogis dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang efektif. Kritik dan saran dari para ahli kemudian digunakan 

untuk memperbaiki dan mengoptimalkan desain instruksional. Validasi produk 

 
31 Borg, W. R., & Gall, J. P. Penerapan Penelitian…. h. 75 
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juga melibatkan pengujian terbatas pada sekelompok pengguna untuk 

mengevaluasi respons mereka terhadap produk yang dikembangkan.32  

Dengan melakukan validasi produk, peneliti dapat memastikan bahwa 

produk yang dikembangkan layak untuk diimplementasikan dalam lingkungan 

pembelajaran yang lebih luas dan dapat memberikan hasil pembelajaran yang 

optimal. 

5) Revisi produk 

Revisi produk merupakan langkah untuk mengoreksi dan meningkatkan 

desain atau materi dalam produk yang dikembangkan berdasarkan saran dan 

masukan yang diperoleh dari hasil validasi. Revisi desain memungkinkan 

pengembang untuk mengevaluasi kembali elemen-elemen seperti struktur, 

kejelasan pesan, tingkat kesulitan, dan kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.33 

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh, peneliti dapat melakukan 

penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas produk 

yang dikembangkan. Memastikan bahwa produk yang dikembangkan tidak hanya 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, tetapi juga responsif terhadap dinamika 

lingkungan pembelajaran. Dengan demikian, revisi produk dapat memastikan 

bahwa produk yang dikembangkan berkualitas tinggi dan efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

 

 

 
32 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 90 
33 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif…. h. 92 
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6) Uji coba produk 

Dalam langkah-langkah pengembangan model Borg and Gall, uji coba 

produk merupakan langkah penting untuk menguji keefektifan produk yang 

dikembangkan sebelum diterapkan secara luas. Uji coba produk bertujuan untuk 

mengevaluasi produk yang dikembangkan. apakah telah mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan, serta sejauh mana pengguna dapat memahami dan 

menguasai materi. 

Setelah melakukan uji coba, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

hasilnya secara cermat. Meliputi evaluasi terhadap respons pengguna, efektivitas 

metode pengajaran yang digunakan, dan kecocokan materi dengan tujuan 

pembelajaran. Dengan menganalisis hasil uji coba, peneliti dapat mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan dari produk yang dikembangkan, serta menyesuaikan 

bagian yang perlu diperbaiki sebelum tahap implementasi. Maka pada langkah ini 

dapat dipastikan bahwa produk yang dikembangkan telah diuji secara 

menyeluruh.34 

7) Revisi produk 

Revisi produk merupakan langkah untuk melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan produk yang dikembangkan berdasarkan umpan balik dari hasil 

uji coba produk. Revisi produk meliputi aspek-aspek seperti kejelasan konten, 

relevansi materi, dan efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Sehingga 

produk yang dikembangkan siap untuk diterapkan dalam lingkungan 

pembelajaran yang lebih luas. 

 
34 Borg, W. R., & Gall, J. P. Penerapan Penelitian Pendiidkan: Panduan Praktis (terj. 

Faisal Azmi Bakhtiar), (Jakarta: PT. Indeks, 2020), h. 78 
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8) Uji coba pemakaian 

Tahap uji coba pemakaian merupakan langkah untuk mengevaluasi 

efektifitas produk yang dikembangakan dalam situasi nyata. Pada langkah ini, 

produk yang dikembangakan diterapkan dalam lingkungan pembelajaran yang 

sesungguhnya seperti dalam kelas atau pelatihan,. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengidentifikasi potensi masalah atau kekurangan dari produk yang 

dikembangakan sehingga dapat dilakukan perbaikan sebelum diterapkan secara 

luas. 

Selama uji coba pemakaian, peneliti dapat menggunakan berbagai metode 

evaluasi seperti observasi langsung, kuesioner, atau wawancara untuk 

mengumpulkan data tentang efektivitas produk yang dikembangkan. Hasil dari uji 

coba pemakaian digunakan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan 

sebelum diproduksi secara penuh. Selain itu, peneliti dapat memperhatikan aspek-

aspek seperti tingkat keterlibatan pengguna, pemahaman mereka terhadap materi, 

serta potensi tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran. Maka peneliti 

dapat memastikan produk yang dikembangkan memberikan manfaat maksimal 

bagi pengguna.35 

9) Revisi produk  

Revisi produk merupakan langkah untuk memastikan bahwa produk yang 

dikembangakan dapat disempurnakan berdasarkan umpan balik yang diterima 

selama uji coba pemakaian. Pada langkah ini, pengembangan akan melakukan 

evaluasi menyeluruh terhadap produk yang dikembangakan, termasuk konten, 

 
35 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 95 
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aktivitas, dan materi pendukung yang telah disiapkan. Peneliti akan 

mengidentifikasi kelemahan, kesalahan, atau bagian yang perlu diperbaiki 

berdasarkan hasil uji coba serta umpan balik dari pengguna.36 

10) Produksi 

Produksi dilakukan apabila produk yang telah divalidasi dan di uji coba 

dinyatakan efektif dan layak untuk di produksi masal. Produk yang dikembangkan 

dapat disebarkan kepada pengguna dan pemangku kepentingan lainnya atau 

melalui pelatihan, presentasi, dokumentasi, dan publikasi ilmiah.37 Sehingga 

produk yang dikembangkan dapat bermanfaat dan berguna bagi siswa. 

Rahdiyanta (dalam Moh. Fauzan) menyebutkan terdapat enam langkah 

dalam pengembangan E-Modul, yaitu analasis kebutuhan, desain, inplementasi, 

penilaian, evaluasi yang di dalamnya memuat validasi dan jaminan kualitas.38 

Sedangkan, Hamdani menjelaskan untuk menyusunan sebuah E-Modul 

pembelajaran dapat diawali dengan urutan kegiatan sebagai berikut:39 

a) Menetapkan judul yang akan disusun 

b) Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya 

c) Melakukan identifikasi terhadap metari pembelajaran, serta merancang bentuk 

kegiatan pembelajaran yang sesuai 

d) Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang bentuk 

jenis penilaian yang akan disajikan 

e) Merancang format penulisan E-Modul 

 
36 Borg, W. R., & Gall, J. P. Penerapan Penelitian…. h. 82 
37 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif…. h. 99 
38 Moh. Fauzan. “Pengembangan Modul Inovatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”. 

Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab, Vol. 7, No. 2, 2021, h. 651 
39 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), h. 32 
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f) Penyusunan draf E-Modul 

Dari beberapa pendapat ahli, langkah-langkah pengembangan E-Modul 

yang digunakan dalam penelitian mengacu pada model pengembangan Borg and 

Gall dengan sepuluh langkah pengembangan yang disusun secara berurutan dan 

tersruktur. Borg and Gall (dalam wina sanjaya) menjelaskan sepuluh langkah 

pengembangan dapat disederhanakan tanpa mengurangi nilai penelitian dan 

pengembangan itu sendiri.40 Dari sepuluh langkah pengembangan, peneliti 

membatasi penelitian sampai langkah ketujuh karena disesuaikan dengan 

kebutuhan pengembangan dan kondisi penelitian yang sebenarnya. langkah-

langkah pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) potensi dan 

masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi produk, (5) revisi 

produk, (6) uji coba produk, (7) revisi produk. 

B. Gaya Belajar 

1. Pengertian Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan cara atau pendekatan yang dilakukan masing-

masing siswa dalam mencari, menyerap, dan mengolah informasi atau menambah 

pengetahuan sesuai dengan usia dan keadaan.41 Nur dan Rini menyatakan setiap 

siswa dapat memiliki banyak pola dalam belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi pada saat belajar.42 Gaya belajar atau learning lifestyle yaitu cara siswa 

bereaksi dan menggunakan perangsang yang diterimanya dalam proses belajar 

 
40 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Kencana 

2018), h. 133 
41 Khasinah, S., dan  Elviana, “Pola Parenting Dan Pengaruhnya Terhadap Gaya Belajar 

Anak”, Pionir: Jurnal Pendidikan, Vol. 12, No. 2, 2023, h.8 
42 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita, Gaya Belajar Kajian Teoritik, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2013). h. 146  



26 
 

 
 

mengajar.43 Perangsang tersebut merupakan suatu tindakan yang diterima oleh 

siswa pada saat proses belajar. 

Gaya belajar adalah salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian. Gaya 

belajar yang sesuai merupakan kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Setiap 

siswa memiliki keunikan sehingga dalam proses belajarnya juga terdapat 

keunikan. Terdapat siswa yang cepat dalam belajar, ada yang lambat, ada yang 

kreatif. Maka dalam kegiatan belajar, siswa sangat perlu dibantu dan diarahkan 

untuk mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif.44 

Merujuk pada pendapat ahli diatas, dapat dipahami bahwa cara siswa 

dalam menerima, menangkap, memahami pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi pada saat belajar. Setiap siswa memiliki keunikan tersendiri dalam 

belajar atau cara-cara tersendiri dalam memperoleh suatu ilmu pembelajaran. 

Sehingga masing-masing siswa memiliki kecenderungan kemampuan yang 

berbeda-beda. 

2. Manfaat Gaya Belajar 

Gaya belajar sangat penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

yang sesuai dengan minat dan gaya belajar siswa akan meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi atau informasi yang diterima serta dapat menciptakan 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan bagi guru maupun siswa.45 

 

 
43 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & mengajar (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2019), h. 94. 
44 Abu Ahmadi, PSikologi Belajar, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2013), h. 147. 

45  
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Adapun manfaat mengetahui gaya belajar yang dimiliki adalah sebagai 

berikut:46  

a) Meningkatkan pemahaman 

Dengan memahami gaya belajar yang dimiliki siswa dapat mengoptimalkan 

cara menerima dan memproses informasi, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap materi pelajaran. 

b) Meningkatkan motivasi belajar 

Ketika siswa belajar dengan gaya yang sesuai, mereka cenderung lebih 

termotivasi karena merasa lebih nyaman dan efektif dalam proses 

pembelajaran 

c) Meningkatkan keterampilan belajar 

Dengan memahami gaya belajar yang dimilikinya, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan belajar yang lebih baik, seperti cara mengatur 

waktu, memprioritaskan informasi, dan memecahkan masalah 

d) Meningkatkan hasil belajar 

Penggunaan gaya belajar yang sesuai dapat membantu siswa mencapai hasil 

belajar yang lebih baik karena mereka dapat memanfaatkan potensi mereka 

secara maksimal 

e) Meningkatkan kreativitas 

Memahami gaya belajar dapat membantu siswa menemukan cara-cara baru 

untuk memahami dan menginterpretasikan informasi, sehingga meningkatkan 

kreativitas mereka dalam proses pembelajaran. 

 
46 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita, Gaya Belajar Kajian Teoritik, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2013). h. 183 
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Gaya belajar sangat penting dalam proses pembelajaran karena dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan menciptakan 

pembelajaran yang efektif serta kondusif. Manfaat mengetahui gaya belajar yaitu 

dapat meningkatkan pemahaman, motivasi belajar, keterampilan belajar, hasil 

belajar, dan kreativitas. Dengan memahami gaya belajar siswa, guru dapat 

menyajikan materi pembelajaran yang sesuai sehingga siswa dapat memanfaatkan 

potensi mereka secara maksimal dalam pembelajaran. 

3. Jenis-Jenis Gaya Belajar 

Setiap siswa memiliki cara atau style sendiri dalam memahami 

pembelajaran, sesuai dengan potensi dan bakat yang dimilikinya. Sebagian siswa 

memahami pembelajaran dengan cara melihat atau secara visual. Terdapat siswa 

yang memahami pembelajaran dengan cara mendengar atau audio dan cara belajar 

melalui gerak atau kinestetik.47 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki menyebutkan 

terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu visual, auditori, dan kinestetik (VAK). Ketiga 

jenis gaya belajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan komunikasi.48 

a) Gaya belajar visual (visual learning style)  

Gaya belajar visual yaitu gaya belajar yang lebih mengutamakan mata 

sebagai indra penglihatannya untuk dapat meningkatkan keterampilannya dalam 

berpikir. Setiap gagasan, konsep, data dan informasi dikemas dalam bentuk 

gambar dan teknik, sehingga memicu siswa untuk berpikir menggunakan gambar-

gambar di otak.  

 
47 Khasinah, S., dan  Elviana, “Pola Parenting Dan Pengaruhnya Terhadap Gaya Belajar 

Anak”, Pionir: Jurnal Pendidikan, Vol. 12, No. 2, 2023, h.9 
48 Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar 

Nyaman Dan Menyenangkan, (Bandung: KAIFA, 2018),  h. 110 
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Siswa yang mengutamakan gaya belajar visual untuk memahami 

pembelajaran biasanya memilih tempat duduk paling depan agar memudahkan 

membaca secara jelas materi yang dipaparkan oleh guru, menutup mata ketika 

ingin mengingat sesuatu, membuat catatan penting tentang materi yang dipelajari 

secara rapi, bersih, dan mudah dibaca kembali. 

b) Gaya belajar auditori (auditory learning style)  

Gaya belajar auditori yaitu gaya belajar siswa yang mengandalkan telinga 

untuk memahami pembelajaran. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori lebih 

tangkap dalam mendengarkan penjelasan dari guru dan dapat menghafal melalui 

membaca teks dengan keras atau mendengarkan media audio.49  

Siswa yang mengutamakan gaya belajar audio untuk memahami 

pembelajaran biasanya memilih tempat duduk yang memungkinkan untuk 

mendengar secara jelas materi pembelajaran baik di depan maupun di belakang 

kelas, ketika bosan siswa cenderung berbicara sendiri atau mencari teman untuk 

berbicara, dan bersuara ketika membaca sesuatu 

c) Gaya belajar kinestetik (tactual learning style)  

Gaya belajar kinestetik yaitu gaya belajar dengan cara melakukan, 

menyentuh, merasa, bergerak dan mengalami.50 Sehingga pembelajaran yang 

dibutuhkan siswa seperti ini ialah dengan praktik dan bersifat kontekstual. Siswa 

yang memiliki gaya belajar kinestetik tidak dapat duduk diam selama 

pembelajaran karena keinginan untuk beraktivitas dan eksplorasi sangat kuat. 

 
49 Marpaung, J. “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa”. KOPASTA: 

Journal of the Counseling Guidance Study Program, Vol. 2, No. 2, 2019, h. 84 
50 Irawati, I., Ilhamdi, M. L., & Nasruddin, N. “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil 

Belajar IPA”. Jurnal Pijar Mipa, Vol. 16, No. 1, 2021, h. 45 
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Siswa yang mengutamakan gaya belajar kinestetik untuk memahami 

pembelajaran akan melakukan sesuatu pekerjaan yang lebih menyenangkan 

seperti bermain-main jika bosan dalam proses pembelajaran, lebih mudah 

mengingat suatu pelajaran atau pekerjaan yang dilakukan langsung olehnya dari 

pada melihat atau mendengar orang lain, apabila terdapat materi pembelajaran 

yang tidak memberikan pengalaman praktik langsung maka siswa akan merasa 

jenuh dan mudah bosan.51 

Jenis gaya belajar yang digunakan dalam penelitian adalah gaya belajar 

visual, auditori dan kinestetik (VAK). Gaya belajar visual adalah gaya belajar 

dengan melihat, gaya belajar auditori adalah gaya belajar dengan mendengar dan 

gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan banyak bergerak, bekerja dan 

menyentuh. 

4. Karakteristik Gaya Belajar 

Kemampuan siswa untuk menerima, memahami, dan mengolah informasi 

yang diterima berbeda-beda. Untuk mengetahui cara siswa dalam memahami 

informasi, maka guru perlu memperhatikan kecenderungan perilaku siswa dalam 

proses pembelajaran. Bobbi DePorter dan Mike Hernacki menjelaskan beberapa 

karakteristik dari setiap gaya belajar sebagai berikut:52 

 

 

 

 

 
51 Bobbi DePorter dan  Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar 

Nyaman Dan Menyenangkan, (Bandung: KAIFA, 2018), h. 113 
52 Bobbi DePorter dan  Mike Hernacki, Quantum Learning…. h. 120 
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Tabel 2.1. 

Karakteristik Gaya Belajar Visual, Auditori dan Kinestetik 

No Komponen 
Gaya Belajar 

Visual Auditori Kinestetik 

1 Penampilan Rapi dan teratur 

- 

Tidak bisa duduk 

dengan tenang 

untuk waktu yang 

lama 

Menyikapi sesuatu 

dengan tenang 

Membuat 

keputusan 

menggunakan 

perasaan 

2 Berbicara Berbicara dengan 

cepat 

Berbicara pada 

diri sendiri saat 

bekerja 

Berbicara dengan 

lambat dan pelan 

Biasanya 

pembicara yang 

fasih 

Berdiri dekat saat 

berbicara dengan 

seseorang 

3 Manajemen 

waktu 

Merencanakan 

sesuatu dengan 

jangka panjang 
- - 

4 Membaca Membaca 

sekilas/gambaran 

umumnya saja 

Menggerakkan 

bibir dan 

mengucapkan 

tulisan di buku 

ketika membaca 

Menggunakan 

jari/ 

mencerminkan 

aksi pada saat 

membaca 
Lebih suka 

membaca sendiri 

dari pada 

dibacakan 

5 Pemahaman Membuat banyak 

simbol dan gambar 

dicatatan 

Merasa sulit 

untuk menulis, 

tetapi pandai 

dalam bercerita 

Menyentuh 

sesuatu yang 

dijumpainya 

Lebih ingat apa 

yang dilihat dari 

apa yang didengar 

Belajar dengan 

mendengarkan 

dan mengingat 

apa yang 

didiskusikan dari 

pada yang dilihat 

Berorientasi pada 

fisik dan banyak 

bergerak 

Menghafal asosiasi 

dalam bentuk 

visual 

Suka belajar 

dengan praktik 
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Sulit mengingat 

perintah lisan dari 

pada tulisan 

 

 

 

Suka 

menggunakan 

isyarat tubuh 

6 Hobi Menyukai seni dari 

pada musik 

Menyukai musik 

dari pada seni 

Meluangkan 

waktu untuk 

olahraga dan 

kegiatan fisik 

lainnya. 

Penting bagi guru untuk memahami dan memperhatikan kecenderungan 

perilaku siswa dalam proses pembelajaran agar membantu siswa mengoptimalkan 

potensinya dalam memahami dan menguasai materi pelajaran.53 Karakteristik 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik mencakup berbagai aspek termasuk 

penampilan, gaya berbicara, manajemen waktu, kebiasaan membaca, pemahaman, 

dan hobi. 

C. Pemahaman Belajar 

1. Pengertian Pemahaman Belajar 

Pemahaman belajar adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 

individu mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 

diketahuinya. Tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari 

masalah atau fakta yang ditanyakan, sehingga dapat membedakan, mengubah, 

mempersiapkan, mengatur, menjelaskan, memberi contoh, menentukan dan 

mengambil keputusan.54 Komara (dalam Hakop Walangadi) menyatakan 

pemahaman belajar adalah proses belajar yang membawa siswa untuk mampu 

 
53 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita, Gaya Belajar Kajian Teoritik, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2013). h. 130 

 
54 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2018),  h. 44 
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memahami sesuatu berdasarkan pada suasana atau keadaan dan masalah-masalah 

baru yang dihadapinya.55  

Pemahaman belajar tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan 

emosional. Siswa yang memahami belajar akan memiliki rasa keingintahuan, 

antusiasme atau kepuasan saat menggali dan memahami materi. Pemahaman 

belajar dapat membantu siswa mengembangakan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas dan pemecahan masalah. 

2. Faktor Pemahaman Belajar 

Slameto mengemukakan faktor-faktor pemahaman belajar adalah sebagai 

berikut: 

a) Faktor internal 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang 

termasuk kedalam faktor internal yaitu: 

1) Faktor jasmaniah, meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik 

atau jasmani siswa. 

2) Faktor psikologis, meliputi segala hal yang berhubungan dengan kondisi 

mental dan kemampuan kognitif siswa. 

b) Faktor eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang 

termasuk kedalam faktor eksternal yaitu: 

1) Faktor lingkungan keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa cara orang tua mendidik, hubungan yang harmonis antara 

 
55 Hakop Walangadi & Wahyu Putra, “Meningkatkan Pemahaman Belajar Siswa 

Menggunakan Media Video Animasi 2D”. Jurnal Universitas Negeri Gorontalo, Vol. 4, No. 3, 

2018, h. 202-203 
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sesama anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarga yang cukup, tersedianya 

tempat dan peralatan belajar yang memadai. 

2) Faktor lingkungan sekolah, lingkungan sekolah sangat mempengaruhi proses 

belajar siswa seperti metode mengajar guru, hubungan guru dengan siswa, 

hubungan siswa dengan siswa, kurikulum, fasilitas sekolah yang memadai. 

3) Faktor lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat sangat berpengaruh 

terhadap belajar siswa seperti pengaruh dari teman bergaul siswa dan 

kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar 

siswa.56 

Dalam penelitiannya Angraini mengemukakan faktor-faktor pemahaman 

belajar siswa, yaitu:57 

a) Faktor internal 

1) Minat belajar, dengan minat belajar yang tinggi siswa akan merasa tidak 

terbebani dalam belajar, sehingga dalam proses belajar siswa akan 

menjalankan kewajibannya dengan baik 

2) Motivasi belajar, keberhasilan belajar dapat dilihat dalam motivasi yang 

ditunjukkan para siswa pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Hal ini dapat dilihat dalam semangat siswa terhadap pelajaran. 

3) Gaya belajar, setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, seperti 

gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. Kesesuaian metode 

 
56 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2018), h. 35 
57 Angraini, W. D. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI IIS SMA”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 

(JPPK), Vol. 5, No. 8, 2019, h. 6 
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pembelajaran dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

4) Perhatian dalam belajar, dalam kegiatan belajar siswa harus 

memperhatikan, mendengarkan dan mengerjakan bahan ajar yang 

diberikan oleh guru dengan baik untuk mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. 

5) Kesiapan belajar, kesiapan siswa dalam proses belajar dapat dilihat dalam 

turut aktif dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam 

pemecahan masalah, serta menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam 

menyelesaikan tugas 

b) Faktor eksternal 

1) Metode guru mengajar, metode atau cara mengajar guru akan berdampak 

pada hasil belajar siswa. Apabila metode mengajar yang digunakan guru 

tepat, maka peluang memperoleh hasil pembelajaran yang sesuai dengan  

harapan akan lebih besar. 

2) Ruang kelas, keadaan kelas serta fasilitas yang baik dan lengkap akan 

memberikan rasa nyaman untuk siswa dalam menerima bahan pelajaran 

yang diberikan serta memudahkan siswa berkonsentrasi dalam belajar. 

3) Teman bergaul, agar siswa dapat memperoleh hasil belajar yag baik maka 

perlu untuk diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik dan 

memiliki prestasi belajar yang baik pula.58 

 
58 Angraini, W. D. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI IIS SMA”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 

(JPPK), Vol. 5, No. 8, 2019, h. 10 
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Pemahaman belajar dipengaruhi oleh faktor internal meliputi kondisi fisik 

siswa, minat belajar, motivasi belajar dan gaya belajar. Faktor eksternal meliputi 

kondisi lingkungan keluarga, masyarakat, teman bergaul, dan metode guru 

mengajar. Faktor-faktor pemahaman belajar penting untuk dipahami untuk 

meningkatkan efektifitas pembelajaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode Research and 

Development (R&D). Metode Research and Development (R&D) adalah proses 

dalam mengembangkan sebuah produk baru atau penyempurnaan produk yang 

sudah ada dan dapat dipertanggung jawabkan.59 Borg and Gall (dalam Assyauqi) 

menyatakan metode penelitian Research and Development (R&D) merupakan 

metode yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk serta menguji 

kelayakan dan keefektifan dari produk yang dihasilkan.60 Agar dapat 

menghasilkan suatu produk, maka digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan dan menguji keefektifan produk sehingga dapat berfungsi di 

masyarakat luas.  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian yaitu E-Modul gaya belajar 

untuk pemahaman belajar siswa SMAN 1 Darul Imarah. Produk yang dihasilkan 

melalui prosedur pengembangan dan penyempurnaan sehingga menghasilkan 

suatu produk yang dapat bermanfaat dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Model pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan Borg 

and Gall. Borg and Gall (dalam Sugiono) menjelaskan penelitian dengan 

menggunakan model pengembangan Borg and Gall terdiri dari 10 langkah yaitu: 

 
59 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2020), h. 164 
60 Assyauqi, M. I. “Model Pengembangan Borg and Gall”, Journal of Physics: 

Conference Series, Vol. 1318, No. 1, 2019, h. 5 
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(1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi 

produk, (5) revisi produk, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba 

pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi.61 Melalui langkah-langkah 

pengembangan tersebut, dapat memastikan bahwa produk yang dihasilkan akan 

mencapai standar kelayakan dan memenuhi kebutuhan pengguna.   

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dan pengembangan model Borg & Gall meliputi 

langkah-langkah sebagai berikut:62  

Gambar 3.1. 

Langkah-Langkah Pengembangan Model Borg & Gall 

 

 

Borg and Gall (dalam wina sanjaya) menjelaskan sepuluh langkah 

pengembangan dapat disederhanakan tanpa mengurangi nilai penelitian dan 

pengembangan itu sendiri.63 Dari sepuluh langkah pengembangan model Borg & 

Gall, peneliti membatasi penelitian sampai langkah ketujuh karena disesuaikan 

dengan kebutuhan pengembangan dan kondisi penelitian yang sebenarnya. 

 
61 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 12 
62 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif… h. 15 
63 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Kencana 

2018), h. 133 
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Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam mengembangkan           

E-Modul gaya belajar yaitu: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data,      

(3) desain produk, (4) validasi produk, (5) revisi produk, (6) uji coba produk,     

(7)  revisi produk. 

1. Potensi dan masalah 

Potensi merupakan sesuatu yang apabila digunakan dapat menjadi suatu 

nilai tambah. Sedangkan, masalah merupakan sebuah penyimpangan antara apa 

yang diharapkan dengan apa yang terjadi. Peneliti menganalisis dan 

mengidentifikasi bahwa terdapat masalah belajar siswa terkait pemaham belajar. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan berbagai informasi 

yang  relevan terkait pengembangan sistem pembelajaran. Data yang dikumpulkan  

berupa analisis kebutuhan dan studi literatur. 

3. Desain produk 

Desain produk dilakukan berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan. 

Pengembangan desain mencakup tampilan, materi, dan fitur-fitur yang akan 

digunakan dalam produk. produk yang dikembangkan didesain menggunakan 

aplikasi Canva, kemudian mengconvert file desain menjadi flipbook 

menggunakan web Heyzine. 

4. Validasi produk 

Validasi produk merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan dan 

kelayakan produk yang dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Uji validasi 

oleh ahli media bertujuan untuk menilai E-Modul layak atau tidak apabila 
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digunakan sebagai media pembelajaran. Kriteria yang harus dimiliki oleh ahli 

media adalah: (1) memiliki kemampuan dibidang media pembelajaran, (2) tingkat 

akademik minimal S-2 dan S-3. (3) memiliki pengalaman dan kemampuan 

mengajar lebih dari 2 tahun. 

Uji validasi oleh ahli materi bertujuan untuk menilai materi pembelajaran 

yang disampaikan dalam E-Modul layak atau tidak untuk diterima oleh siswa 

tingkat SMA. Kriteria yang harus dimiliki oleh ahli materi adalah: (1) memiliki 

kemampuan dibidang pembelajaran bimbingan konseling, (2) tingkat akademik 

minimal S-2, (3) memiliki pengalaman dan kemampuan mengajar lebih dari 2 

tahun. 

5. Revisi produk 

Revisi produk dilakukan untuk meningkatkan kualitas, kinerja, dan 

fungsionalitas produk yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi oleh ahli 

media dan ahli materi.  

6. Uji coba produk  

Uji coba produk melibatkan para pengguna produk dengan melakukan uji 

efektifitas dan adaptabilitas terhadap produk yang dikembangkan. Bertujuan untuk 

memastikan bahwa produk yang dikembangkan layak dan dapat digunakan. Uji 

coba produk dilakukan kepada guru BK dan siswa SMAN 1 Darul Imarah. 

Kriteria yang harus dimiliki oleh pengguna adalah: (1) siswa SMA/guru BK,     

(2) pernah mengikuti layanan bimbingan konseling. 
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7. Revisi produk 

Revisi produk dilakukan untuk menyempurnakan produk yang 

dikembangkan. Revisi produk mencakup peningkatan kinerja E-Modul, dan 

penambahan fitur baru dalam E-Modul yang dikembangkan. Pada langkah ini, 

diperoleh E-Modul yang tingkat efektivitasnya dapat dipertanggungjawabkan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Wawancara 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara dapat membantu peneliti 

untuk menemukan sebuah inovasi baru berupa pengembangan E-Modul gaya 

belajar untuk pemahaman belajar siswa. Inovasi ini didapat berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru BK dan siswa di SMAN 1 Darul Imarah. 

2. Validasi produk 

Validasi produk bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang 

dikembangkan sesuai dengan spesifikasi dan standar yang telah ditentukan.64 

Validasi produk dalam penelitian ini dilakukan oleh ahli media, materi, dan 

pengguna. Objek yang akan di ukur berupa E-Modul gaya belajar. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

lembar validasi untuk ahli media, ahli materi, dan pengguna. Lembar validasi 

digunakan untuk menilai kelayakan E-Modul dan mendapatkan saran serta 

masukan terhadap E-Modul gaya belajar. 

 
64 Puspitasari, W. D., & Febrinita, F. “Pengujian validasi isi (content validity) angket 

persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring matakuliah matematika komputasi”, Journal 

Focus Action of Research Mathematic, Vol. 4, No. 77, 2020, h. 77 



42 
 

 
 

Tabel 3.1. Nama, Profesi dan Bidang Validator 

No Nama Profesi Validator 

1 Baihaqi, M.T. Dosen PTE UIN Ar-Raniry Ahli Media 

2 Sarini Vita Dewi, S.T., 

M. Eng 

Dosen PTI UIN Ar-Raniry Ahli Media 

3 Maulida Hidayati, 

M.Pd 

Dosen BK UIN Ar-Raniry Ahli Materi 

4 Syaiful Indra, M.Pd Dosen BKI UIN Ar-Raniry Ahli Materi 

5 Melliati, S.Pd Guru BK SMAN 1 Darul Imarah Pengguna 

6 Irfira, S.Pd Guru BK SMAN 1 Darul Imarah Pengguna 

7 Enam orang siswa Siswa SMAN 1 Darul Imarah Pengguna 

Enam orang siswa yang menjadi pengguna merupakan siswa yang dipilih 

berdasarkan rekomendasi dari guru BK yang memiliki tingkat pemahaman belajar 

tertinggi, menengah, dan tingkat pemahaman belajar rendah. 

1. Lembar Validasi Ahli Media 

Lembar validasi ahli media digunakan untuk memperoleh data mengenai 

penilaian validator terhadap kelayakan E-Modul yang dikembangkan sehingga 

menjadi acuan dalam merevisi E-Modul. Validator ahli media memberikan 

penilaian terhadap E-Modul dengan memberikan centang pada baris dan kolom 

yang sesuai pada lembar validasi, serta memberikan saran dan kritikan sebagai 

referensi untuk merevisi E-Modul yang dikembangkan. 

Azhar Arsyad menjelaskan media pembelajaran merupakan komponen 

atau alat yang berperan dalam pembelajaran sebagai alat bantu dalam 

memperjelas suatu informasi. Media harus memiliki kualitas teknis yang meliputi 

keterbacaan, kualitas penanganan respon siswa, kualitas pengelolaan programnya, 

kualitas tampilan media, dan kualitas pendokumentasiannya.65 

 

 
65 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2018), h. 175 
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Tabel 3.2. Kisi-Kisi Penilaian Ahli Media 

No Aspek 
Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Tampilan 

a. Desain 

layout/tata 

letak 

1. Ketepatan pemilihan 

background  

dengan materi 

     

2. Ketepatan proporsi 

layout 

     

b. Teks/Tipografi 

1. Ketepatan pemilihan 

font agar mudah 

dibaca 

     

2. Ketepatan ukuran 

huruf agar mudah 

dibaca 

     

3.  Ketepatan warna 

teks agar mudah 

dibaca 

     

c. Gambar 

1. Komposisi gambar      

2. Ukuran gambar      

3. kualitas tampilan 

gambar 

     

d. Video 

1. ketepatan pilihan 

video dengan materi 

     

2. kualitas video      

e. Kemasan 

1. kemenarikan cover 

depan 

     

2. kesesuaian tampilan 

dengan isi 

     

2 Pemograman 

a. Penggunaan 

navigasi dari 

interactive link 

1. kelengkapan 

petunjuk 

penggunaan  

     

2. tampilan petunjuk 

penggunaan 

     

3. ketepatan 

penggunaan tombol  

navigasi 

     

4. ketepatan kinerja 

interactive link 

     

b. Penggunaan 

1. kesesuaian dengan 

pengguna 

     

2. fleksibilitas (dapat 

digunakan mandiri 

dan terbimbing) 

     

Sumber: Azhar Arsyad, 2018 
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Kriteria penilaian oleh ahli media terdiri dari dua aspek utama yaitu aspek 

tampilan E-Modul dan aspek pemograman E-Modul, yang masing-masing terbagi 

ke dalam beberapa indikator penilaian. Indikator pada aspek tampilan E-Modul 

berupa desain layout (tata letak), teks atau tipografi, gambar, video, dan kemasan. 

Sedangkan indikator pada aspek pemograman meliputi penggunaan navigasi dari 

interactive link dan penggunaan. 

2. Lembar Validasi Ahli Materi 

Lembar validasi yang diberikan kepada ahli materi berisi tentang 

pertanyaan mengenai kelengkapan isi materi dan kevalidan materi dalam            

E-Modul. Validator ahli materi memberikan penilaian terhadap materi dalam      

E-Modul dengan memberikan centang pada baris dan kolom yang sesuai pada 

lembar validasi, serta memberikan saran dan kritikan sebagai referensi untuk 

merevisi E-Modul yang dikembangkan. 

Urip Purwono menyatakan terdapat beberapa aspek kriteria penilaian ahli 

materi, yaitu:66 

a) Aspek kelayakan isi, mencakup indikator kesesuaian, keakuratan dan 

kemutakhiran materi, dan mendorong keingintahuan 

b) Aspek kelayakan penyajian, mencakup indikator teknik penyajian, pendukung 

penyajian, penyajian pembelajaran, koherensi dan keruntutan alur pikir 

c) Aspek penilaian kontekstual, mencakup indikator hakikat, dan komponen 

kontekstual. 

 

 
66 Urip Purwono, Standar Penilaian Bahan Ajar. (Jakarta, BSNP, 2018), h. 106 



45 
 

 
 

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi 

No Aspek 
Indikator 

penilaian 
Butir penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Kelayakan  

Isi 

a. Kelayakan 

isi/materi 

1. Kelengkapan materi 

 

     

2. Keluasan materi 

 

     

3. Kedalaman materi 

 

     

b. Kontruksi 

1. Keakuratan konsep 

dan definisi 

 

     

2. Gambar dan ilustrasi      

c. Kemutakhiran 

materi 

1. Menggunakan video 

ilustrasi 

     

d. Mendorong 

keingintahuan 

1. Mendorong rasa ingin 

tahu 

     

2. Menciptakan 

kemampuan bertanya 

 

     

2 
Kelayakan 

Penyajian 

a. Teknik 

Penyajian 

1. Desain, tampilan, 

warna, komposisi, 

ukuran, unsur tata 

letak menarik dan 

sesuai 

     

2. Memuat gambar yang 

sesuai 

     

3 kebahasaan 

a. Lugas 

1. Ketepatan struktur 

kalimat 

     

2. Keefektifan kalimat      

3. Kebakuan istilah      

b. komunikatif 
1. Pemahaman terhadap 

pesan atau informasi 

     

c. Dialogis dan 

interaktif 

1. Kemampuan 

memotivasi siswa 

     

2. Ketepatan tata bahasa      

3. Ketepatan ejaan      

Sumber: dimodifikasi dari Urip Purwono, 2018 
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Kisi-kisi penilaian ahli materi memiliki beberapa aspek yakni kelayakan 

isi, kelayakan penyajian, serta aspek bahasa. Setiap aspek memiliki berberapa 

indikator diantaranya, kelayakan isi terdapat indikator kelayakan isi atau meteri. 

aspek kelayakan penyajian terdapat indikator teknik penyajian dan aspek 

kebahasaan terdapat indikator lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif. 

4. Lembar Validasi Pengguna 

Urip Purwono menjelaskan indikator dalam penilaian pengguna mencakup 

materi, bahas, dan ketertarikan.67 Lembar validasi pengguna digunakan untuk 

mengetahui kelayakan E-Modul yang dikembangkan dengan cara memberikan   

E-Modul dan lembar validasi kepada siswa/guru BK. Pada lembar validasi, siswa 

memberikan penilaian terhadap E-Modul dengan memberi centang pada baris dan 

kolom yang sesuai pada lembar validasi. 

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Penilaian Pengguna 

No Aspek Penilaian Butir Penilaian 
Bobot Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Kelayakan isi 

1. Saya mudah memahami isi 

materi dari E-Modul  
     

2. E-Modul ini mendorong rasa 

keingintahuan saya tentang 

belajar dan gaya belajar 

     

3. Urutan atau susunan materi 

yang ada di E-Modul dapat 

membantu pemahaman saya 

     

4. Saya mudah memahami materi 

yang disajikan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

     

2 
Kelayakan 
Penyajian 

1. Gambar dalam E-Modul sangat 

menarik 

     

2. E-Modul ini memotivasi saya 

untuk lebih memahami apa itu 

belajar dan gaya belajar 

     

 
67 Urip Purwono, Standar Penilaian Bahan Ajar. (Jakarta: BSNP, 2018), h. 140 
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3. E-Modul ini membuat saya 

lebih mengerti tentang belajar 

dan gaya belajar 

     

4. E-Modul ini sangat bermanfaat 

dalam menambah wawasan 

saya 

     

3 
Kelayakan 

Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan dalam 

E-Modul sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia sehingga 

saya mudah untuk 

memahaminya 

     

2. Bahasa yang digunakan 

sederhana 

     

4 
Kelayakan 

Desain 

1. Saya mudah belajar dengan   

E-Modul yang mudah diakses 

dimana saja 

     

2. Tampilan E-Modul sangat 

menarik dilihat 
     

3. Gambar atau ilustrasi yang ada 

didalam E-Modul tidak 

kekanak-kanakan 

     

4. Ukuran huruf pada E-Modul 

jelas dan mudah dibaca 
     

5. Jenis huruf yang digunakan 

mudah dibaca dan jelas 
     

Sumber: dimodifikasi dari Urip Purwono, 2018 

Kisi-kisi penilaian pengguna mencakup lima aspek, yaitu kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan desain. Dalam kelayakan 

isi, pengguna harus mengisi butir penilaian E-Modul dengan pemahamannya 

terkait materi dalam E-Modul, dan seberapa jauh E-Modul mendorong rasa 

keingintahuan pengguna tentang belajar dan gaya belajar. Dalam aspek kelayakan 

penyajian mencakup ketertarikan gambar dalam E-Modul, dan apakah E-Modul 

yang ditampilkan dapat membuat pengguna menjadi lebih paham tentang belajar 

dan gaya belajar. Dalam kelayakan bahasa, pengguna menilai kemudahan atau 

kesederhanaan penyampaian bahasa yang digunakan dalam E-Modul. Kelayakan 
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desain berupa penilaian tentang ilustrasi gambar dalam E-Modul, ukuran huruf, 

dan kemudahan mengkases E-Modul untuk digunakan pengguna. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah jenis 

deskriptif kuantitatif, yaitu cara pengolahan data yang dilakukan dengan 

menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka dan persentase mengenai 

suatu objek yang diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian bersumber dari 

lembar validasi ahli media, ahli materi, dan pengguna.68  

Peneliti menggunakan skala lebih dari dua titik pada penskoran analitik. 

Skala penilaian terdiri dari skala 1 sampai 5 dengan mengacu kriteria penilaian 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5. Kriteria Penilaian69 

Skor kriteria 

1 Sangat tidak layak 

2 Kurang layak 

3 Cukup layak 

4 Layak 

5 Sangat layak 

Tabel 3.5 menunjukkan kriteria penilaian yang digunakan dalam 

instrumen, berupa:  

1. Jika penilaian berada pada skor 1 maka termasuk kriteria sangat tidak layak 

2. Jika penilaian berada pada skor 2 maka termasuk kriteria kurang layak 

3. Jika penilaian berada pada skor 3 maka termasuk kriteria cukup layak 

 
68 Lasmiyati dan Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan Minat SMP”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 9, 

No. 2, 2018, h.162 
69 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 24 
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4. Jika penilaian berada pada skor 4 maka termasuk kriteria layak 

5. Jika penilaian berada pada skor 5 maka termasuk kriteria sangat layak. 

Data yang diperoleh dari instrumen, dianalisis dengan teknik analisis dan 

persentase sesuai dengan rumus yang ditentukan sebagai berikut: 

Untuk mendapatkan nilai maksimum (Nm) dari analisis data hasil uji 

media dan materi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan dibawah ini: 

Nm = AxBxC 

Keterangan : 

A = Jumlah validator 

B = skor maksimum validasi (5) 

C = Jumlah butir kriteria validasi 

Untuk mendapatkan nilai persentase dari analisis data hasil uji media dan 

materi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan dibawah ini: 

K =  
𝑁

𝑁𝑚
 × 100% 

Keterangan : 

N    = Total skor yang diperoleh 

Nm = Nilai maksimum 

100 = Bilangan konstan70 

Agar mengetahui kelayakan E-Modul yang dikembangkan, nilai yang 

diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

 

 

 
70 Heni Setyawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa”, Bioedukasi, Vol. XV, No. 1, 2017, h. 34  
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Tabel 3.6. Kriteria Kelayakan Media71 

Persentasi Pencapaian  Interpretasi 

81%≤Skor≤100% Sangat layak 

61%≤Skor≤80% Layak 

41%≤Skor≤60% Cukup layak 

21%≤Skor≤40% Kurang layak 

0%≤Skor≤20% Sangat tidak layak 

Berdasarkan tabel 3.6. di atas menunjukkan bahwa tingkatan interpretasi 

kelayakan media berupa: 

1. Jika persentase pencapaian berada pada rentang skor 81% sampai 100%, maka 

interpretasi kelayakan media dapat dikatakan sangat layak. 

2. Jika persentase pencapaian berada pada rentang skor 61% sampai 80%, maka 

interpretasi kelayakan media dapat dikatakan layak. 

3. Jika persentase pencapaian berada pada rentang skor 41% sampai 60%, maka 

interpretasi kelayakan media dapat dikatakan cukup layak. 

4. Jika persentase pencapaian berada pada rentang skor 21% sampai 40%, maka 

interpretasi kelayakan media dapat dikatakan kurang layak. 

5. Jika persentase pencapaian berada pada rentang skor 0% sampai 20%, maka 

interpretasi kelayakan media dapat dikatakan sangat tidak layak. 

 

 

 

 

 

 

 
71 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), 

h. 32 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Darul Imarah yang berlokasi di 

jalan Soekarno-Hatta Kilometer 3, Gampong Lampeneurut, Kecamatan Darul 

Imarah, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Peneliti mendapatkan surat izin 

penelitian melalui portal sistem informasi akademik (SIAKAD) mahasiswa UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh secara online pada 22 Maret 2024. Peneliti menyerahkan 

surat izin penelitian pada 23 Maret 2024 ke bagian TU (Tata Usaha) SMA Negeri 

1 Darul Imarah, setelah diizinkan oleh kepala sekolah kemudian peneliti 

diarahkan untuk bertemu secara langsung dengan guru BK yaitu Ibu Melliati, 

S.Pd dan Ibu Irfira, S.Pd. Peneliti melaksanakan penelitian untuk pengumpulan 

data dari 6 responden siswa SMAN 1 Darul Imarah yang direkomendasikan oleh 

guru BK. Peneliti memulai tahapan pengenalan dengan siswa yang sudah 

direkomendasikan oleh guru BK dan memberikan sedikit penjelasan terhadap 

maksud dan tujuan dari kehadiran peneliti. Kemudian peneliti memulai tahapan 

untuk pengumpulan data dengan menjelaskan bagaimana cara pengisian lembar 

validasi yang sudah peneliti siapkan. selanjutnya masuk tahapan dimana siswa 

membaca dan mengisi angket yang telah peneliti bagikan. Setelah proses 

pengisian angket berlangsung, peneliti membuka sesi tanya jawab. Setelah sesi 

tanya jawab selesai peneliti mengakhiri pertemuan tersebut dengan Al-Fatihah. 

Setelah melaksanakan penelitian, pihak sekolah SMA Negeri 1 Darul Imarah 
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mengeluarkan surat keterangan telah melaksanaan penelitian yang ditandatangani 

oleh kepala sekolah. 

SMA Negeri 1 Darul Imarah merupakan sekolah menengah atas yang 

dipimpin oleh Bapak Usman, S.Pd. SMA Negeri 1 Darul Imarah telah berdiri 

sejak 23 Agustus 1993 dan kini terakreditasi A. “Mengolah Potensi, Mewujudkan 

Prestasi” merupakan moto SMA Negeri 1 Darul Imarah. Visi sekolah ialah 

“Berkarakter, Cerdas, Terampil berdasarkan IPTEK dan IMPTAQ”. Misi SMA 

Negeri 1 Darul Imarah adalah: menciptakan budaya lingkungan kelas yang 

menumbuh-kembangkan karakter, menciptakan pembelajaran yang unggul sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. membangun kecakapan hidup siswa sesuai 

bakat, minat dan tuntutan zaman, membudayakan sekolah hijau, bersih, sehat, 

indah, nyaman dan aman, meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga 

pendidikan yang unggul dan bermutu, dan meningkatkan peran serta masyarakat 

untuk mendukung program pendidikan di sekolah. 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa           

E-Modul gaya belajar untuk pemahaman belajar siswa SMAN 1 Darul Imarah. 

Proses pengembangan E-Modul diadaptasi dari model pengembangan Borg & 

Gall. Dari sepuluh langkah pengembangan model Borg & Gall, peneliti 

membatasi penelitian sampai langkah ketujuh karena disesuaikan dengan 

kebutuhan pengembangan dan kondisi penelitian yang sebenarnya. Langkah-

langkah yang dilakukan peneliti yaitu: 
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1. Potensi dan Masalah 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru BK SMAN 1 

Darul Imarah. Berdasarkan observasi yang dilakukan, dapat ditemukan potensi 

berupa smartphone yang hampir dimiliki setiap siswa. Masalah yang di temukan 

adalah terdapat siswa yang memiliki pehaman belajar yang rendah. Akibatnya 

proses pembelajaran tidak berjalan efektif, sehingga mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman belajar siswa yaitu sebagian 

guru masih menerapkan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran dan hanya 

menggunakan buku sebagai sumber belajar. Sehingga siswa merasa jenuh dan 

tidak aktif dalam kegiatan belajar. 

2. Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan pengumpulan data studi pustaka dan studi lapangan 

untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan terkait pengembangan 

sistem pembelajaran. Studi pustaka dimaksudkan untuk mengetahui informasi-

informasi hasil penelitian yang berkaitan dengan materi dan karakteristik            

E-Modul yang akan dikembangkan. Studi lapangan dilakukan untuk mencari 

informasi mengenai kebutuhan pengembangan E-Modul. 

3. Desain Produk 

Peneliti membuat desain E-Modul menggunakan aplikasi Canva, yang 

mencakup tampilan cover dan background isi E-Modul, cara penggunan E-Modul, 

ukuran dan warna huruf, serta resolusi E-Modul. Setelah proses desain E-Modul 

selesai, peneliti mengconvert file desain E-Modul menjadi flipbook menggunakan 

web Heyzine.  
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Gambar 4.1. 

Proses Desain E-Modul Menggunakan Aplikasi Canva 

 

Gambar 4.1 menampilkan proses desain cover dan tampilan E-Modul yang 

dilakukan peneliti menggunakan aplikasi Canva.  

 

Gambar 4.2. 

Proses Mengconvert File Desain Menggunakan Web Heyzine 

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat proses mengconvert file desain        

E-Modul menjadi flipbook yang dilakukan peneliti menggunakan web Heyzine. 
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4. Validasi Produk 

Validasi E-Modul dilakukan oleh empat orang validator yang memiliki 

keahlian di setiap bidang yang akan divalidasi. Keempat validator yaitu 2 orang 

validator ahli media dan 2 orang validator ahli materi. Validasi produk mencakup 

nilai 1) sangat tidak layak, 2) kurang layak, 3) cukup layak, 4) layak,  5) sangat 

layak. Dari hasil validasi diperoleh data dalam bentuk data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skala penilaian lembar validasi dan data 

kualitatif diperoleh dari saran atau masukan yang diberikan oleh validator. 

Perolehan data selanjutnya akan diolah untuk mengetahui tingkat kevalidan 

produk. 

a) Validasi Ahli Media 

Validasi dari ahli media bertujuan untuk menilai kecocokan E-Modul 

dalam hal tampilan dan penyajian. Validator media terdiri dari dua dosen, yaitu: 

(1) bapak Baihaqi, M.T. Dosen Pendidikan Teknik Elektro, (2) ibu Sarini Vita 

Dewi, S.T., M. Eng. Dosen Pendidikan Teknik Informasi. Keduanya merupakan 

dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

Para ahli memberikan penilaian berdasarkan kriteria yang tercantum dalam 

lembar validasi media. Para ahli akan memberikan tanda centang pada salah satu 

dari lima skala penilaian untuk setiap pertanyaan, dan memberikan masukan untuk 

perbaikan jika diperlukan. Hasil penilaian oleh ahli media terhadap E-Modul gaya 

belajar dapat dilihat dalam Tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.1. Hasil Validasi Ahli Media 

 

Tabel 4.1 menunjukkan data hasil validasi ahli media. E-Modul yang 

dikembangkan peneliti secara keseluruhan mendapat persentase skor 92% dengan 

kriteria penilaian sangat layak. Berdasarkan tabel 3.5 jika persentasi pencapaian 

berada pada rentang skor 81% sampai 100%, maka interpretasi kelayakan media 

dapat dikatakan sangat layak.  
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Desain 

layout/tata letak 

P-1 5 4 9 

109 120 
90, 

83 % 

Sangat 

Layak 

P-2 5 4 9 

Teks/Tipografi 

P-1 4 4 8 

P-2 5 5 10 

P-3 5 5 10 

Gambar 

P-1 4 5 9 

P-2 5 4 9 

P-3 5 5 10 

Video 
P-1 5 4 9 

P-2 5 4 9 

Kemasan 
P-1 4 4 8 

P-2 5 4 9 

P
em

o
g
ra

m
a
n

 

Penggunaan 

navigasi dari 

interactive link 

P-1 5 4 9 

55 60 
91, 

67% 

Sangat 

Layak 

P-2 5 4 9 

P-3 5 5 10 

P-4 5 5 10 

Penggunaan 
P-1 4 4 8 

P-2 5 4 9 

Jumlah Skor Keseluruhan 164 

Nilai Maksimal Keseluruhan 180 

Persentase Keseluruhan 92% 

Kriteria Penilaian  Keseluruhan Sangat Layak 
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Gambar 4.3. Grafik Validasi Ahli Media 

 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat tingkat kelayakan per aspek.       

Pada aspek tampilan mendapat skor 90,83% dengan kualitas tampilan gambar 

yang manarik, ketepan ukuran dan warna huruf yang mudah dibaca. Aspek 

pemograman mendapat skor 91,67% dengan kualitas kelengkapan petunjuk 

penggunaan dan kinerja interactive link yang mudah diakses. Maka kedua aspek 

berada pada kriteria sangat layak untuk digunakan. 

Dari hasil validasi oleh ahli media, terdapat saran dan masukan untuk           

E-Modul gaya belajar. Berikut saran dan masukan dari ahli media: 

Tabel 4.2. Saran dan Masukan dari Ahli Media 

Nama Ahli Media Saran dan Masukan 

Baihaqi, M.T 1. Tampilan cover depan dapat dimodifikasi 

lagi dengan gambar gaya-gaya belajar 

2. Lembar kerja siswa dapat dibuat dalam 

bentuk link agar siswa mudah untuk mengisi 

jawaban dan langsung mendapatkan hasil 

dari jawabannya 

 

Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh ahli media, peneliti 

melakukan perbaikan tampilan dan efektifitas E-Modul agar mudah digunakan 

siswa. 

90.83%

91.67%

90.40% 90.60% 90.80% 91.00% 91.20% 91.40% 91.60% 91.80%

Tampilan

Pemograman
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b) Validasi Ahli Materi 

Ahli materi memberikan penilaian dengan tujuan mengetahui kelayakan  

E-Modul pemahaman belajar dari segi kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan 

kebahasaan. Validator materi terdiri dari dua dosen, yaitu: (1) Ibu Maulida 

Hidayati, M.Pd. dosen Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

(2) Bapak Syaiful Indra, M.Pd. dosen Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

Dakwah. Keduanya merupakan dosen Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

Para ahli memberikan penilaian dengan mencentang setiap butir penilaian 

pada skala yang telah ditentukan dalam lembar validasi materi, dan memberi 

kritik maupun saran perbaikan jika diperlukan. Data hasil validasi ahli materi 

dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Hasil Validasi Ahli Materi 
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Kelayakan 

isi/materi 

P-1 5 3 8 

67 80 83,75% 
Sangat 

Layak 

P-2 4 3 7 

P-3 5 3 8 

Kontruksi 
P-1 5 4 9 

P-2 5 5 10 

Kemutakhiran 

materi 
P-1 4 3 7 

Mendorong 

keingintahuan 

P-1 5 4 9 

P-2 5 4 9 

K
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a
y
a
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a
n

 

p
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y
a
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a
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Teknik 

penyajian 

P-1 5 5 10 

19 20 95% 
Sangat 

Layak P-2 5 4 9 
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Lugas 

P-1 5 4 9 

64 70 91,43% 
Sangat 

Layak 

P-2 5 4 9 

P-3 5 4 9 

Komunikatif P-1 5 5 10 

Dialogis dan 

interaktif 

P-1 5 4 9 

P-2 5 4 9 

P-3 5 4 9 

Jumlah Skor Keseluruhan 150 

Nilai Maksimal Keseluruhan 170 

Persentase Keseluruhan 88% 

Kriteria Penilaian Keseluruhan Sangat Layak 

Berdasarkan tabel 4.3 data hasil validasi ahli materi mendapat skor 

keseluruhan sebesar 88% dengan kriteria sangat layak, hal ini sejalan dengan 

kriteria kelayakan yang terdapat pada tabel 3.5 jika persentasi pencapaian berada 

pada rentang skor 81% sampai 100%, maka interpretasi kelayakan media dapat 

dikatakan sangat layak.  

Gambar 4.4. Grafik Validasi Ahli Materi 

 

Gambar 4.4 menunjukkan tingkat kelayakan per aspek. Pada aspek 

kelayakan isi berada pada skor 83,75% dengan keakuratan konsep dan definisi 

yang dapat mendorong rasa keingintahuan. Aspek kelayakan penyajian mendapat 

skor 95% dengan desain tampilan, warna, ukuran, unsur tata letak E-Modul yang 

menarik. Aspek kebahasaan mencapai skor 91,43% dengan struktur kalimat dan 

kebakuan istilah dalam E-Modul yang mudah dipahami. Maka ketiga aspek 

penilaian materi mencapai kriteria sangat layak. 

87.50%

90.00%

88.57%

86.00% 87.00% 88.00% 89.00% 90.00% 91.00%

Kelayakan Isi

Kelayakan Penyajian

Kebahasaan
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Dari hasil validasi oleh ahli materi, terdapat saran dan masukan untuk           

E-Modul gaya belajar. Berikut saran dan masukan dari ahli materi: 

Tabel 4.4. Saran dan Masukan dari Ahli Materi 

Nama Ahli Media Saran dan Masukan 

Syaiful Indra, M.Pd Perlu pendalaman terhadap isi materi. 

Namun, E-Modul secara tampilan sudah 

sangat baik 

Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh ahli materi, peneliti 

melakukan studi pustaka terkait materi gaya belajar dan melakukan perbaikan isi 

E-Modul.  

5. Revisi Produk 

Setelah melakukan validasi, peneliti melakukan revisi desain E-Modul 

berdasarkan saran maupun masukan yang didapat dari para ahli media dan ahli 

materi untuk meningkatkan kualitas kelayakan E-Modul. Adapun revisi yang 

dilakukan peneliti berdasarkan saran ahli media dan ahli materi sebagai berikut: 

Tabel 4.5. 

Revisi E-Modul Berdasarkan Saran Ahli Media dan Ahli Materi 

Saran Perbaikan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Tampilan 

cover dapat 

dimodifikasi 

lagi dengan 

gambar gaya-

gaya belajar 
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Saran Perbaikan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

2. Lembar kerja 

siswa dapat 

dibuat dalam 

bentuk link 

agar siswa 

mudah untuk 

mengisi 

jawaban dan 

langsung 

mendapatkan 

hasil dari 

jawabannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 
 

Saran Perbaikan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

3. Revisi materi 

dalam           

E-Modul 

  

Dari Tabel 4.5 dapat dilihat revisi E-Modul yang dilakukan peneliti 

berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh para validator. Gambar yang 

terdapat dalam tabel menunjukkan tampilan serta isi E-Modul sebelum direvisi 

dan sesudah revisi 

6. Uji Coba Produk 

Uji coba produk bertujuan untuk menguji kelayakan dan kepuasan 

pengguna terhadap E-Modul gaya belajar. Validator pengguna terdiri dari dua 

orang guru BK SMA Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar yakni Ibu Melliati, S.Pd 

dan Ibu Irfira, S.Pd. Serta enam orang siswa SMA Negeri 1 Darul Imarah Aceh 

Besar, yang direkomendasi oleh guru BK yakni Nilam Fahran Nisa, Misratul 

Jannah, Atikah Maisuna, Lufiana Quratu A’ni, Yesi Maulana Novita dan Khairun 

Nisak. Sehingga total validator pengguna berjumlah delapan orang. Pengguna 

memberikan penilaian dengan mencentang setiap butir penilaian pada skala yang 

telah ditentukan dalam lembar validasi pengguna. Data hasil validasi pengguna 

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6. Hasil Validasi Pengguna 

Butir Penilaian 
Validator Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

Saya mudah memahami isi materi dari  

E-Modul 

 

5 5 4 5 4 5 5 4 37 

E-Modul ini mendorong rasa 

keingintahuan saya tentang belajar dan 

gaya belajar 

 

5 4 5 5 5 4 4 5 37 

Urutan atau susunan materi yang ada di 

E-Modul dapat membantu pemahaman 

saya 

 

4 5 4 5 4 5 4 5 36 

Saya mudah memahami materi yang 

disajikan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

5 4 5 5 5 4 5 4 37 

Gambar dalam E-Modul sangat 

menarik 

 

5 5 4 5 5 5 5 5 39 

E-Modul ini memotivasi saya untuk 

lebih memahami apa itu belajar dan 

gaya belajar 

 

5 5 5 4 4 5 4 4 36 

E-Modul ini membuat saya lebih 

mengerti tentang belajar dan gaya 

belajar 

 

5 5 4 4 5 4 5 4 36 

E-Modul ini sangat bermanfaat dalam 

menambah wawasan saya 

 

4 4 5 4 5 5 4 5 36 

Bahasa yang digunakan dalam E-

Modul sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia sehingga saya mudah untuk 

memahaminya 

 

5 5 4 5 4 5 5 5 38 

Bahasa yang digunakan sederhana 

 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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Saya mudah belajar dengan E-Modul 

yang mudah diakses dimana saja 
5 5 4 4 5 5 5 4 37 

Tampilan E-Modul sangat menarik 

dilihat 
5 5 5 4 5 4 5 5 38 

Gambar atau ilustrasi yang ada didalam 

E-Modul tidak kekanak-kanakan 

 

5 4 5 5 4 5 5 5 38 

Ukuran huruf pada E-Modul jelas dan 

mudah dibaca 

 

4 5 5 4 5 5 4 4 36 

Jenis huruf yang digunakan mudah 

dibaca dan jelas 

 

5 5 4 5 5 4 5 5 38 

Total Skor Keseluruhan 559 

Nilai Maksimal 600 

Persentase 93% 

Kriteria Kelayakan 
Sangat 

Layak 

Hasil validator pengguna pada table 4.6 menunjukkan skor total sebesar 

559 jika di persentasekan mendapat nilai sebesar 93% dengan kriteria sangat 

layak. Berdasarkan table 3.5 jika persentasi pencapaian berada pada rentang skor 

81% sampai 100% maka interpretasi kelayakan media dapat dikatakan sangat 

layak. 

7. Revisi Produk 

Revisi produk merupakan langkah terakhir yang dilakukan peneliti dalam 

pengembangan E-Modul gaya belajar. Revisi produk dilakukan berdasarkan saran 

maupun masukan yang diberikan oleh para validator dan dosen pembimbing. 

Adapun revisi dan penambahan fitur baru dalam E-Modul yang dilakukan peneliti 

untuk meningkatkan kualitas E-Modul gaya belajar sebagai berikut: 
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Tabel 4.7. 

Revisi dan Penambahan Fitur Baru Dalam E-Modul  

Saran Perbaikan Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Revisi 

tampilan 

cover depan 

E-Modul 

 

  

2. Penambahan 

lembar kerja  

siswa 

 

Gambar yang terdapat dalam Tabel 4.7 menunjukkan tampilan cover       

E-Modul sebelum direvisi dan sesudah direvisi. Serta fitur baru yang ditambahkan 

dalam E-Modul berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh validator dan 

dosen pembimbing. 
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C. Pembahasan 

1. Proses Pengembangan E-Modul Gaya Belajar Untuk Pemahaman 

Belajar Siswa SMAN 1 Darul Imarah 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu Research and Development 

(R&D). Metode Research and Development (R&D) merupakan metode yang 

digunakan untuk menghasilkan sebuah produk serta menguji kelayakan dan 

keefektifan dari produk yang dihasilkan.72 Produk yang dikembangkan berupa     

E-Modul gaya belajar. Model pengembangan yang digunakan adalah 

pengembangan model Borg and Gall yang dimodifikasi menjadi 7 langkah 

pengembangan. Borg (dalam wina sanjaya) menjelaskan sepuluh langkah dalam 

pengembangan dapat disederhanakan tanpa mengurangi nilai penelitian dan 

pengembangan itu sendiri.73 Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam 

mengembangkan E-Modul yaitu: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, 

(3) desain produk, (4) validasi produk, (5) revisi produk, (6) uji coba produk,     

(7) revisi produk. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangan E-Modul gaya 

belajar untuk pemahan belajar siswa SMAN 1 Darul Imarah. 

E-Modul yang telah dirancang oleh peneliti kemudian divalidasi oleh 2 

orang validator ahli media dan 2 orang validator ahli materi. Validator yang 

disebutkan memiliki kriteria yang sesuai dengan E-Modul yang dikembangkan. 

 
72 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D”, (Bandung: 

Alfabeta, 2018), h. 12 
73 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Kencana 

2018), h. 133 
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Tujuan validasi produk adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang 

kembangkan.74  

Produk yang telah divalidasi kemudian direvisi berdasarkan saran dan 

masukan yang diberikan oleh para validator. Adapun saran dan masukan yang 

harus direvisi dari bapak Baihaqi, M.T, selaku validator ahli media yaitu revisi 

tampilan cover depan dengan gambar gaya-gaya belajar dan membuat lembar 

kerja siswa dalam bentuk link agar mempermudah siswa mengisi jawaban.          

E-Modul yang telah direvisi dianggap layak untuk lanjut ketahap uji coba produk 

atau uji respon terhadap E-Modul gaya belajar. 

Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data guna memodifikasi 

atau memperbaiki kelemahan sehingga produk yang dihasilkan benar-benar 

memenuhi spesifikasi berdasarkan kebutuhan siswa (pengguna).75 Uji coba 

produk dilakukan kepada 2 orang guru BK dan 6 orang siswa SMAN 1 Darul 

Imarah. Sebelum mengisi lembar validasi peneliti menunjukkan serta menjelaskan 

kepada siswa terkait E-Modul gaya belajar yang telah dikembangkan, kemudian 

peneliti meminta siswa untuk mengisi lembar validasi yang memuat 15 butir 

pertanyaan berdasarkan pendapatnya masing-masing. 

Berdasarkan hasil uji coba, peneliti melakukan revisi dan perbaikan dalam 

E-Modul sesuai dengan saran dan masukan dari para pengguna, validator, dan 

dosen pembimbing. Revisi produk merupakan langkah terakhir yang dilakukan 

 
74 Wilda Susanti, Pembelajaran aktif, kreatif, dan mandiri pada mata kuliah algoritma 

dan pemograman, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2021), h.81 
75 Muh Fahrurrozi dan H. Mohzana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran: Tinjauan 

Teoretis dan Praktik, (Lombok, Universitas Hamzanwadi Press, 2020). h. 4 



68 
 

 
 

peneliti dalam proses pengembangan E-Modul gaya belajar. Revisi produk 

bertujuan untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan, mencakup 

peningkatan kinerja E-Modul dan penambahan fitur baru dalam E-Modul.76 

Sehingga pada langkah ini, E-Modul yang dihasilkan memiliki kriteria kelayakan 

yang sesuai kebutuhan pengguna dan tingkat efektivitasnya dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Kelayakan E-Modul Gaya Belajar Untuk Pemahaman Belajar Siswa 

SMAN 1 Darul Imarah 

Produk akhir dari penelitian dan pengembangan ini adalah E-Modul gaya 

belajar untuk pemahaman belajar siswa SMAN 1 Darul Imarah. E-Modul 

dikembangkan melalui 7 langkah pengembangan model Borg and Gall. Setelah 

dilakukan validasi dan uji coba, E-Modul dinyatakan valid dan layak digunakan 

pada proses pembelajaran. Validitas dan kelayakan produk didasarkan pada hasil 

validasi oleh ahli materi dan ahli media serta pengguna yaitu guru BK dan siswa 

SMAN 1 Darul Imarah. 

Hasil dari validasi ahli media menunjukkan E-Modul yang dikembangkan 

secara keseluruhan mendapat persentase skor 92% dengan kriteria penilaian 

sangat layak. Persentase skor didapatkan dari penilaian ahli media berdasarkan 2 

aspek penilaian yaitu aspek tampilan dan aspek pemograman. Pada aspek 

tampilan, dalam pengemasan E-Modul sudah memadukan gambar, warna, dan 

ilustrasi yang serasi, menggunakan font size yang jelas dan mudah dibaca, pada 

setiap uraian materi ditambahkan gambar yang sesuai, serta ukuran gambar yang 

 
76 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 20 
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proporsional memudahkan siswa dalam mempelajari materi dengan baik. Selain 

itu video dan audio pembelajaran yang disajikan jelas dan menarik. Hal ini sejalan 

yang dikemukakan oleh Sudarma bahwa unsur multimedia yang digunakan pada 

materi E-Modul seperti teks, gambar, audio, dan video.77 Pada aspek 

pemograman, panduan penggunaan yang disajikan dalam E-Modul jelas dan 

mudah dipahami, link navigasi yang disajikan sesuai dan mudah di akses, serta 

secara keseluruhan E-Modul mudah digunakan. Sejalan yang dikemukakan oleh 

Hutahaean, informasi dan petunjuk dalam E-Modul harus jelas tentang hal yang 

harus dilakukan oleh siswa, selain itu E-Modul dapat digunakan pembelajaran 

secara mandiri maupun pembelajaran secara klasikal.78 

Hasil validasi oleh ahli materi mendapat persentase skor 88% dengan 

kategori sangat layak. Persentase skor didapatkan dari penilaian ahli materi 

berdasarkan 3 aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan 

kebahasaan. Pada Kelayakan isi, sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan materi 

pembelajaran. Selain itu materi disusun secara runtut, jelas, serta disajikan gambar 

untuk membantu penjelasan materi sehingga E-Modul dapat memudahkan siswa 

dalam mempelajari materi gaya belajar. Diharapkan dengan adanya kegiatan yang 

runtut maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dan berjalan kondusif.79 Aspek 

kelayakan penyajian, dalam E-Modul terdapat aktivitas-aktivitas yang mendukung 

seperti adanya media gambar/ilustrasi, video pembelajaran, dan tes untuk 

 
77 Sudarma, dkk., Desain Pesan: Kajian Analisis Desain Visual (Teks dan Image), 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), h. 93 
78 Hutahaean, dkk,. “Pemanfaatan E-Module Interaktif Sebagai Media Pembelajaran di 

Era Digital”.  Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pendidikan, Vol. 6, No. 11, 2019, h. 299 
79 Putra, I. K. D., & Suniasih, N. W. “Media Diorama Materi Siklus Air pada Muatan IPA 

Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 2, 2021, h. 238 
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mengetahui gaya belajar yang dimiliki. Sejalan yang dikemukakan oleh Anggraini 

bahwa E-Modul dapat meningkatkan antusias siswa saat proses pembelajaran.80 

Aspek kebahasaan, bahasa yang digunakan dalam E-Modul sudah sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia dan bersifat komunikatif yakni jelas dan mudah 

dipahami, serta interaktif yakni mendorong keterlibatan siswa.  

Pengembangan E-Modul ini juga divalidasi oleh pengguna, yaitu guru BK 

dan siswa SMAN 1 Darul imarah. Hasil validasi pengguna mendapat persentase 

skor sebesar 93% dengan kategori sangat layak. Terdapat 4 aspek penilaian 

kelayakan E-Modul, meliputi kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan 

bahasa, dan kelayakan desain. Pada aspek kelayakan isi sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, materi yang disajikan disusun secara runtut, selain itu pada 

uraian materi telah ditambahkan gambar yang sesuai. Kelayakan penyajian 

meliputi kegiatan yang mendorong siswa melakukan proses pembelajaran secara 

mandiri, selaras dengan pernyataan Dewi bahwa modul elektronik menuntun 

siswa untuk belajar mandiri.81 Kelayakan bahasa sudah sesuai dengan kaidah 

bahasa indonesia, jelas, mudah dipahami, dan sesuai dengan tingkat usia siswa 

SMA. Pada kelayakan desain, tampilan E-Modul sangat menarik dilihat dan 

mudah diakses. 

Pengembangan E-Modul gaya belajar untuk pemahaman belajar siswa 

SMAN 1 Darul Imarah menggunakan model pengembangan Borg and Gall 

 
80 Anggraini, D. R. “Pengembangan E-Modul Materi Energi dan Perubahannya Dengan 

Pendekatan Saintifik Kelas IV SD/MI”. Skripsi. (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 

2018), h. 139 
81 Dewi Ayu Puspita Sari, dkk., “Pengembangan Modul elektronik Fisika Berbasis 

Pendekatan Saintifik Materi Getaran Harmonis Menggunakan Kvisost Flipbook Maker”. Jurnal 

Pendidikan Fisika, Vol. 4, No. 1, 2019, h. 80 
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mendapat hasil yang positif, dapat dilihat dari skor rata-rata persentase validasi 

oleh ahli media, materi, dan pengguna. Berdasarkan skor persentase yang didapat 

maka E-Modul gaya belajar dapat digunakan sebagai salah satu alternative bagi 

guru untuk memvariasikan jenis sumber belajar agar meningkatkan minat belajar 

siswa dan menambah pemahaman siswa terkait belajar.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arman 

situmorang,  yang menyatakan bahwa pengembangan modul berbasis inquiry pada 

pembelajaran sejarah menggunakan model Borg and Gall dapat dijadikan salah 

satu sarana untuk menyampaikan materi yang dapat menumbuhkan kemampuan 

dalam memecahkan masalah baik secara sistematis, kritis, logis dan penuh 

percaya diri, guru juga dapat memvariasikan sumber belajar agar dapat mengatasi 

masalah alokasi waktu pembelajaran yang terbatas seperti mengembangkan modul 

berbasis inquiry.82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
82 Arman Situmorang, “Pengembangan Modul Berbasis Inquiry Pada Pembelajaran 

Sejarah Kelas XI Mnggunakan Model Borg and Gall”. Skripsi. (Jember: Universitas Jember, 

2019), h. 85 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari E-Modul gaya belajar 

untuk pemahaman belajar siswa SMAN 1 Darul Imarah, disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan E-Modul gaya belajar untuk pemahaman belajar siswa SMAN 

1 Darul Imarah dikembangkan melalui tujuh langkah pengembangan model 

Borg and Gall, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 

validasi produk, revisi produk,  uji coba produk, dan revisi produk.  

2. Penilaian kelayakan E-Modul gaya belajar untuk pemahaman belajar siswa 

SMAN 1 Darul Imarah dikategorikan dalam kriteria sangat layak digunakan, 

artinya E-Modul memenuhi standar penilaian. Hal ini ditinjau dari hasil 

validasi oleh ahli media dengan total persentase kelayakan sebesar 92%, dan 

hasil validasi ahli materi dengan total persentase kelayakan sebesar 88%.      

Di dukung oleh hasil validasi pengguna yang dilakukan oleh guru bimbingan 

konseling dan siswa SMA Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar, mendapatkan 

skor 93%. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu meningkatkan pemahaman belajar serta 

mengetahui gaya belajar yang dimilikinya. Sehingga siswa dapat berperan aktif 
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dalam proses belajar mengajar. Baik aktif mencari, memproses dan mengelola 

informasi yang didapat dalam proses belajarnya 

2. Bagi Guru Bimbingan Konseling 

Hasil penelitian dapat digunakan guru BK sebagai media bimbingan 

konseling, terutama untuk materi belajar. Melalui E-Modul pemahaman belajar, 

dapat membantu keterbatasan jam masuk kelas guru BK dalam memberikan 

layanan bimbingan konseling.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian sebagai referensi dalam 

penelitian lanjutan, dengan lebih kreatif dan inovatif untuk memperkaya hasil 

penelitian berikutnya. 
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P
em

o
g
ra

m
a
n

 

Penggunaan 

navigasi dari 

interactive link 

P-1 5 4 9 

55 60 
91, 

67% 

Sangat 

Layak 

P-2 5 4 9 

P-3 5 5 10 

P-4 5 5 10 

Penggunaan 
P-1 4 4 8 

P-2 5 4 9 

Jumlah Skor Keseluruhan 164 

Nilai Maksimal Keseluruhan 180 

Persentase Keseluruhan 92% 

Kriteria Penilaian  Keseluruhan Sangat Layak 



 
 

 
 

Lampiran 10 : Data Hasil Validasi Ahli Materi 
A

sp
ek

 

In
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ik
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P
en
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B
u
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en
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 Validator 

J
u
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S
k
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T
o
ta
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S
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o
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N
il
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P
er
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n
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K
ri

te
ri

a
 

k
el

a
y
a
k

a
n

 

1 2 

K
el

a
y
a
k

a
n

 i
si

 

Kelayakan 

isi/materi 

P-1 5 3 8 

67 80 83,75% 
Sangat 

Layak 

P-2 4 3 7 

P-3 5 3 8 

Kontruksi 
P-1 5 4 9 

P-2 5 5 10 

Kemutakhiran 

materi 
P-1 4 3 7 

Mendorong 

keingintahuan 

P-1 5 4 9 

P-2 5 4 9 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

p
en

y
a
ji

a
n

 

Teknik 

penyajian 

P-1 5 5 10 

19 20 95% 
Sangat 

Layak P-2 5 4 9 

k
eb

a
h

a
sa

a
n

 

Lugas 

P-1 5 4 9 

64 70 91,43% 
Sangat 

Layak 

P-2 5 4 9 

P-3 5 4 9 

Komunikatif P-1 5 5 10 

Dialogis dan 

interaktif 

P-1 5 4 9 

P-2 5 4 9 

P-3 5 4 9 

Jumlah Skor Keseluruhan 150 

Nilai Maksimal Keseluruhan 170 

Persentase Keseluruhan 88% 

Kriteria Penilaian Keseluruhan Sangat Layak 

 

Lampiran 11 : Data Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 

 

87.50%

90.00%

88.57%

86.00% 87.00% 88.00% 89.00% 90.00% 91.00%

Kelayakan Isi

Kelayakan Penyajian

Kebahasaan



 
 

 
 

Lampiran 12 : Data Hasil Validasi Pengguna 

Butir Penilaian 
Validator Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 

Saya mudah memahami isi materi dari     

E-Modul 
5 5 4 5 4 5 5 4 37 

E-Modul ini mendorong rasa 

keingintahuan saya tentang belajar dan 

gaya belajar 

5 4 5 5 5 4 4 5 37 

Urutan atau susunan materi yang ada di   

E-Modul dapat membantu pemahaman 

saya 

4 5 4 5 4 5 4 5 36 

Saya mudah memahami materi yang 

disajikan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

5 4 5 5 5 4 5 4 37 

Gambar dalam E-Modul sangat menarik 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

E-Modul ini memotivasi saya untuk lebih 

memahami apa itu belajar dan gaya belajar 
5 5 5 4 4 5 4 4 36 

E-Modul ini membuat saya lebih mengerti 

tentang belajar dan gaya belajar 
5 5 4 4 5 4 5 4 36 

E-Modul ini sangat bermanfaat dalam 

menambah wawasan saya 
4 4 5 4 5 5 4 5 36 

Bahasa yang digunakan dalam E-Modul 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

sehingga saya mudah untuk memahaminya 

5 5 4 5 4 5 5 5 38 

Bahasa yang digunakan sederhana 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Saya mudah belajar dengan E-Modul yang 

mudah diakses dimana saja 
5 5 4 4 5 5 5 4 37 

Tampilan E-Modul sangat menarik dilihat 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

Gambar atau ilustrasi yang ada didalam E-

Modul tidak kekanak-kanakan 
5 4 5 5 4 5 5 5 38 

Ukuran huruf pada E-Modul jelas dan 

mudah dibaca 
4 5 5 4 5 5 4 4 36 

Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca 

dan jelas 
5 5 4 5 5 4 5 5 38 

Total Skor Keseluruhan 559 

Nilai Maksimal 600 

Persentase 93% 

Kriteria Kelayakan 
Sangat 

Layak 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 : Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 


